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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Persoalan dakwah dewasa ini dihadapkan kepada -arus ~infonnasi-yang - semakin

mengglobal. Manusiayang mem-butuhkan ‘infounasi ‘memanK memiliki "kcbhebasan ~untuk

memilih inforroasi yang menurut anggapari dirinya relevan untuk diikuti, tetapi di lain ‘pihak 3
terkadang manusia tidak bisa melepaskan dirinya dari ketergantungan terbadap lingkungan
sosialnya. Sementara itu pe€pb€pan sosial sebagai' akibat dari perkembangan teknologidan
sains juga menawarkan normanya sendiri yang bisa saja bertentangan dengan nilai atau
nonna ideal danfitrah yang ada pada setiap individu manusia itu seadin,

Dengan demikian, problemarika[ dakwllb sudah demi-kian kompkks. ~Ini
menunjukkan bahwa tugas- dakwah yang merupaka<t tugas mulia dan suci itu ti<iak boleh
dianggap sepele. Berdakwah - tidaklab semuJah ‘membalikkan tdapak tangan, ‘untuk itu
profesionalisme da’i sangat dibutuhkan. Jika tidak, keberbasilan dakwah tidak akan dapat
tetwujud secara baik sesuai dengan yang diharapkan.

L Dalam mengbadapi masalah-masalah dakwah yang sedemiki in berat daa terus

mengalami peningkatan itu, ‘maka pelaksanaan dakwah harus “selalu berorientasi-pada

peningkatan kualitas dan kuantitas. Peniagkatan kualitas berarti berusaha mencapai basil yang
J' maksimal, secara tepat <lan benar, sebingga pesan dakwah dapat diterima dengan baik pula,
Adapun peningkatan kuantitas dimaksudkan uatuk mengupayakan pehksanaan dakwah pada
semua aspek kehidupan. Maksudnya, berdakwah tidak banya ditlahami dengaa berpidato atau
berceramah saj:i. Paling tidak, selain secara lisan, juga harus terus dil.payakan dengan tulisan
dan keteladanan. Untuk itulah, tugas dakwah tidak masanya- lagi diketjakan oleh orang per=

orang atau secara sendiri-sendiri, tetapi harus -Jiketjakan sccara berjamaah. Par". pelaksana

dakwah harus saling beketjasama dalam kesatuan-Kesatuau yang teratur rapi, dengan terlebih
dahulu dipersiapkan dan direncanakan <@g imal roun > serta tnempergunakan -
sistem kerja yang efektif dan cfisien (Shaleh, 1993: 3).

Pelaksanaan dakwah lebih luas dari sekedarpraktek ekonomi-atau bisnis, karena itu
dibutuhkan perencanaan yang matang sebelum melalcsanakann}a. -Perencanaan juga menjadi
lebih penting karena dakwah itu merupakan suatu proses. Sebagai suatu proses-rentu harus

dilaksanakan secara ber-kesinambungan, tidak bolch bcrhenti pada satu titik. Jika berhcnti
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pada satu titik akibatnya pencapaian tujuan akan terkendala. Sebagai suatu proses, dakwah

juga harus dilaksanakan secarabertahap. Drs. Abd. Rosyad Shaleh mergemukakan :

Sebagai suatu proses, usaha-atau-aktiva dakwah tidaklah-rnungkin dilaksanakan secara
sambil lalu dan seingatnya saja. "Melainkan”harus. dipersiapkan -secarz -matang,. dengan
memperhitungkan segala segi dan factor -yang mempunyai pengaruh "bagi pelaksanaan
dakwah. Demikian pula ...... tidak -mungkin dapat diharapkan mencapai -apa -yang
menjadi tujuannya dengan hanya melakukan sekali perbuatan ... (1993: 10)..

o
Ikhwanul Muslimin (selanjutnya terkadang disebut “lkhwan* saja) sebagai suatu

organisasi atau gerakan Islam aktif rnendakwah«@ ajaran -Islam berdasarkan Alguran dan
Sunnah secara ketat dalam ‘kehidupan -umat juga: rnclihat-peren;anaan-sebagai-scsuatu yang
sangét dipedukan .da‘arn -pelaksanaan .dakwah (Tim Penulis IMN ' Syahid, 1992: 411). Dr.
Yusuf al-Qaradhawi (1999: 17) mengemukakan: “Dakwah yang baik atau -yang sukses -atau
dakwah yang sempurna harus mempunyai unsur-u-tsur atau pilar-pilar yang diperlukan, agar
misi dakwah dapat dicapai Paik yang bersifat membangkitknn dan mencerahkan, atau
pcmbangunan dan pengembangan, atau penyatuan dan kesatuan®™.

Perpaduan dan pengelolaan -unsur-unsur -atau-pHar-pilar dakwah-yarg dimiliki- oleh
Ikhwan dijadikan sebagai pondasi awal-atau fundamen. dalam setiap-gcrakannya: Olch’ karcna
itu tidak 'hcran jika gcrakan ‘ini cukup . discgani -olch=-baik-c=kawan -maupun "lawan.
Perkembangannya juga sangat pesat,;Scmula hanya bcranggotakan !r-anya-penduduk - pcdesaan
yang tergolong rakyat biasa atau jelata, kemudian meluas ke golongan ‘menengah ;seperti
pedagang, guru, dokter, pengacara, hakim, pegawai negara, -anggota angkatan ‘bersenjata dan
mabasiswa (Sadzali, 1991 - 145).

Begitu pesatnya perkembangan erganisasi lkhwan ditambah pula keprihatinan yang
Jmendalam -terbadap -nasib . para burub di- kawasan® Terusan ' -Suez. - (sebagai--wilayah
kelahirannya), maka jika semula -gerakan ini, ditujukan - kepada -lapisan” bawah, -akhimya
berubah haluan menjadi.gerakan.politik, jadilah~ Tkhwan-organisasi-l:eagamaan-yang bergerak
di bidang politik. Proyek mega-yang diinginkan. adalah ‘Mendirikan Negara Islam’ yang tidak
terikat dengan sekat-sekat geografis, akan tetapi menydurub -yang, discbut -sebagai’ "'Supra
Nasional"" (Sadzali, 1991: '152). Uniknya, -meréka  tidak mcnentang -pcmerintahan -atau
kckuasaan yani;; ada, karena bagi mereka a<lalah suatu 'krbcruntungan “besar -masih memiliki

pemimpin seorang- muslim. Namun- demikian, mcreapun- harus- tetap- selalu- mengajukan
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nas - oasehat kepada para pemimpin teanasuk pemerintah yang berkuasa jika terdapat
B ehat_‘ i 5 3 SIRET N i ¥ : K i D Z 5 X T

penyimpangao (Khalig; 1996 | 194).

Agakoya sulit diterima akao mendapatkan sambutan yang positif, jika hanya bertpa
ide di atas kertas, akao ‘tetapi hamslah Mmempuo;ai oefsiapan yang matang. Apalagi
menyangkut tujuan jangka panjang merealiszsikan "Negara Islam*.  Kescritisan untuk
mewujudkao prdyek-*proyek yang mereka caoangkan tidak tedé‘pa’s’ dari keatuao-kesatuan
prinéip yang ditanamkan oleh petnirtit>innya-tetutama pencetus dan p’en’diri gerakan ;nj—
Hasao al-Baam; Kcsemuanya telah dipersiapkan atau direncacakan sedcmikian rupa dan
yang lebih penting stidah pula ditanamkao ke dalaril reluog hati para anggota Ikhwan:

Bukan saja Hasan al-Banna melalui Ikhwannya yang mierer canakan terlchih dahulu
kegiatan dakwah nya, Syaikhul Islam Ibo Taimiyah juga melakukan pertimbangao uotuog fugi
yang muogkin terjadi sebagai ekses dari sﬁatu kegiatan dakwah: Dengan pertimbangan itu
akan terlihat akibat yang. mungkin muncul, apakah lebih besar ""¢Illinya ataukah
mafwdatnya. Demikian juga akaN Ichih memuogkiokan untuk merietapkan iangkah-langkah
pelaksanaannya, menyangkut skala prioritas maus1tio altccnatif (Ilamid, 1996 ¢ 178).

«  Beranjak dari persoalan kcberadaan ‘perencanaan 'dalam proses pelaksanaandakwah
dengan mengambil praktck yang dikcmbangkan ‘Ikhwanul IMuslimin, penulis mcmilih judul

penelitiao ini dengan ‘PERENCANAAN DAKWAH IKHWANUL MUSLIMIN,

B. Rumusan Masalah
Pennasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Apa saja prinsip yang mendasari kegiatan dakwah Ikhwanul Muslimin?
2. Bagaimana sistem perencanaan dakwah yang dijalankao Ikhwanul Muslimin?
3. Apakah kegiatan pelaksanaan dakwah yang dilaksanakan Ikhwanul Muslimin scsuai
dengao perencanaan yang telah ditetapkan?

4. Apa saja basil yang dicapai dalam kegaiatan dakwah [khwanul Muslimin?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penclitian ini adalah untuk :ncngetahui:
1. Prinsip dakwah Ikhwanul Muslimin.

2. Percncanaan dakwah Ikhwanul Muslimin.
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3. Kesesuaian pelaksanaan dakwah Ikhwanul Muslimin dengan pcrencanaan yang telah

ditetapkan.
4. Hasil-hasil yang dicapai dalam kegiatan dakwah yang dilaksanakan oleh Tkhwanul
Muslimin.
Sementara itu, kegunaan penelitian ini adalah:
1. Uotuk dijidikan sebagai in P"' (masukan) bagi masyarakatpada umumnya dan
. organisasi-o cganisasi pelaksad'tdakwah khususnya. J
2

Uotuk dijadikan sebagai bahan kompuasi (pi:rbandingan) bagi para peneliti yang

memiliki antusiasme t:r9adap manajemerl tenitama fungsi pereucanaan.

D. Batasan Tstlah
Untuk tidak mer.ggaoggu pemahamao dar interpretasi serta memudahkan penulisan
penelitian ini diperlukan p€p batasan istilah,

1 Pcrcncanaan

Secara bahasa perencanaan ' diartikan rsebagai "'proses, pcrbuatae, ct.u muencanakan
atau merancang, sedangkao secara istilah para ahli ‘mendefenisikan pcrencanaan
dengan redaksi yang berbeda-beda, Prof. Dr. Mr. S. Pcajudi Atmosudirdjo (1987
117) rnengemukakan "bahwa pcrencanaan -atau planning : adalah perhitungan  dan
penentuan dari pada apayang akan dijalankan di dalam rangka mcncapai rsuatu prapta
(objektif) tertentu, di mana, bilamaoa, oleh siapa; dam bagaimana tata caranya.
2. Dakwah

Kata dakwah isun mashdar dari: ** sJI-1-JI- - f.2*, dalam Kamus MMIILLVIVir (1984: 439)
diartikan dengan "do'a, seruan, paoggilao, éjakan, undangan, dan peoniotaaa.

Dakwah di-sini “ditujukan kepada®* il "€ “sJf-JII"* “atag™" @1l i1 «F-3H .
Adapun :

yang dikéher_l(_Jaki dari kegiatan dakwah,- sebagaimana disebutkan Aémuni Syukir (tt:
20), adalah uot_uk_'pémbinaaq'_dz_i_o_ '_p_engembangao".v Pembinaao berarti usaha mé_m-
pertahankao:, melestarikao dao menyempumakao umat manusia agar merek_a tctap
berimao kepada AI_Iah., jd’en_gan menj‘alqaka_n »sy'ari'at:l\vlya sehingga mereka méqjadi
maousia yang hidup bahagia di duoia ma,upun‘akhir..t. Sementara yang diharapkan
darj peogembangan adalah usaha mengajak umat man,us,ia_yangA bel_qm be_rirrﬁarn

kepada Allah swt agar mentaati syari'at Islam (memcluk ai>ama Islam) supaya
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Perencanaan Dakvah Ikhwanul Muslimin

nantinya dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia maJ:,un akhirat, Dengan kata

Jain, pembinaan berarti aktivitas dakwah yang ditujukan ke dalam (internal) umat
3. lkhwanul Muslimin

Ikhwanul Muslimin yang biasa disebut "lkhwan”. atau "Gerakan Islam:. saja adalah

suatu organisasi pergerakan yang didirikan oleh Hasan al-Banna ada bulan Maret

1928 M bertepatan dengan {'Ulan Dzulgadah 1347 H di kota Ismailiyah, Mesir
dengan nama “Jamiiyat al-lkhwan al-Muslimii’ (Tim Pcnulis IAIN. Syahid, 1992:
| 411).

Jad_i,' [r]a_k§ud "Perencanaan Dakwah Ikhwanul Muslimin" adalah _m_gpgliti

sejauhmana perencanaan berperan dalam aktivitas dakwah yang dilaksanakan Ikhwa.iul
Muslimin.

E. Metode Penelitian
1. "Penelitian ini menggunakan metode 1 brrny Reseanh (Penelittan Kepustakaan), ' di
mana sumber data dikumpulkan betdasarkan bacaan dari sumber-sumber ‘tertulis,
seperti buku, majalah, surat kabar, darr sebagainya.
i 2. Sumber-sumber pengumpulan data dari hasil” bacaa.i” berbagai literatur “terdiri dari
sumber data primer dan:sckunder, ' MaksuJ:sumocr ' ‘data-primer adafah litcratur-yang
mcrujuk langsung kcpada “btiku -yang dikarang-olch-pcngg:thas dan-pondiri " [khwan
yaitu Hasan ak-Banna. Buku ' dimaksud ~adalah Risa/ah Pergerakan "JKk;!tatill/” Mtslintin
yang sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia ‘oleh Anis Matta; Le., dkk.; dan
diterbitkar olch Pécerbit Era Intermiedia pada tahuin 1999 di Kota' Solo. Sedanigkan

sumbcr” data sckundcer adalah scgala literatur yang olch peneliti dijadikan ‘sebagai

bahan hacaan dan kcbcradaannya menduknng pembahasan dalam pechditian ini: Di
antara buku=buku-tersebut adalah:’

a. 70 Taltttt al-Ikhittatt al-Muslittttit: Kijas Ralik Dakwall. Tarbryah, @1tJihad dirufis
olch Dr. Yusuf -al-Qaradhawi, ditcrjemahkan ke Jalam "Bahasa” Indonesia-olch
H. Mustolah Maufur, MA & Abdurrahman Husain, MA yang ditcrbitkan di
Jakartadcngan Penerbit Pustaka Al-Kautsar pada tahun 1999.
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b. Lima Dasar Gerakan al-lehtttar ditulis oleh Prof. Dr. Muhammad Ali Garishah,
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia okii H. Salim Basyarahil yang
diterbitkan di Jakarta dengan Pene:bit Gema Tnsani Press pada tahun 1994,

¢ Manajemtn Daléwah ditulis Drs. Abd. Rosyad Shal:h diterbitkan di Jakarta
dengan Penerbit Bulan Bintang pada tahurr 19¢j3.

3. Setelah data terkumpul, maka disajikan dalam bentuk tulisan menjadi suatu informasi.
Kemudian pereliti akan men» alisanya dengan menyimpulkannya secara dedukif,
kemudian akan disajikan ke dalam pembatiasm “secara umium' dan deskriptif. Derigan

kata lain; 7étélah ditarik Kesi m’p‘u’|én dar khisus 'Ke Ui, hasiliya disajikan ‘dafam

bentuk pola pikir denigan tinjauan dari berbagai aspek: 4

Langkah-laogkah yang akan ditempuh dalaii penelitian adalah mengumpulkan

bahan-bahan bacaan; Setelah terkumpul, penniis membacsnya dengan seksama untirk

kemudian mcngambil’ kesimpulan dan seterusnya mcnuangkannya dalarmm bentuk
tulisan.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara umum dan mempermudah penulisan, penelitian
ini disusun secara sistematis dengan membaginya ke dalam lima bah dan scaap bab
diklasifikasikan pula ke dalarm sub bah yang lebih kecil,

Bab pertama pendahuluan -yang berisikan latar helakang -masalah, +umusan -masalah,
tujuan dam kegunaan penelitian, batasan istilah, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua profil Tkhwanul Muslirnin yang terdiri dari kclahiran ikhwanul Muslimin,
perkembangan tkhwanul Muslim.in, dan akcivitas dak vah tkhwanu Mustim.in.

Bab ketiga membahas tentang dakwah ¢khwanul Muelimin dengan _sub - bahasan

terdiri dari pengertian dakwah, tujuan dakwah tkhwanul Musfim.in, dan fakter keberhasitan
dakwah tkhwanul Musfimin,

Bab kecmpat merupakan ‘inti dari. penelician ‘ini d<dlbiFl -topik phnsip  tan
perencanaan dakwah 1khwanul Muslim.in, Pembahssan ini merauat sub ‘bab-sub "bah -prinsip,
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil-hasil dakwah 1:khwanut Muslim:in.

Bab kefima merupakan pembahasa peautup yang terdiri dari kesimpulan dan saran=
saran.
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Perencanaan Dakwuh Ikhwapul Muslimin
BAB Il
PROFIL IKHWANUL MUS3LIMIN
A. Latar Belakang Kclahiran' Tkhwanul M;Islimin
Al-lkhwan al-Muslimun, apabila disalin-secara harftah ke .lalam Bahasa Indonesia
betarti “saodara-saudara sesama Muslim" (Sa.lzali, 1991: 145) adalah suatu gerakan Islam
yang aktif mempromosikan dan mentrapkvan ajaran -agama berdasarkan Alquran dan Sunnah
dalam kehidupan umat (tim Penulis IAIN Syahii. 1992: 411). Orgaaisasi ini didirikan ‘pada
bulan Dzulga'dah tahun 1347 H atau ben_epataé d'engan Maret 1628 M dcngan anggota 6
(enam) orang (Hamid, 1996: 19). Kemungkinan besar keenam €y ggotanya itu adalah teman-
temannya sendiri. Al-Banna pemah mengemukakan; "Tidak bedebihan kiranya, jika dalarn
ketja besar ini saya h<@» menyebut-nama alm. Ahmad Basya Taimur-semoga Allah
melapangkan dalam sufga-Nxa:-saya tidak melihatnya, kecuali dia adalah sosok yang
melambangkan cita-cita yang tinggi dan ghirah (semmgat) yang selalu menyala-" (al-Banna,
1999: 220).
Selanjutnya al-Banna juga menyebutkan uama-nami temannja yang berperan,
seperti dalam komentamya:

Saya juga mengarahkan konsentrasi kepada -rekan-rekan dan -sudara-saudaraku
seiman, yang akau dipcrsatukan dengan mcreka oleh kesamaan keinginan, kcjujuran, Jan
kasih saying. J'ada diri mereka saya dapati kesiapan ‘yang baik. Orang yang
memperhatikan menyambut ajakan ‘saya "untuk hersama-sama “mengemban amanah ini
dan yang paling memahami akan wajibnya beramal di -atas jalan ini-adalah : saudara-
saudara- saya yar g mulia, Al-Ustadz Ahmad Atani Asy-Syukri, Al-Akh: (almarhum) Syaikh
Hamid Askarizh, --semoga Allah mcnempatkannya di svrga-, Al-AkhSyaikh Ahmad
Abdul HamiJ,-dan masih banyak lagi yanglain ... (1999:220).-

Dari pemaparan di atas dipahami bahwa pendiri Ikhwan ada enam mang yaitu Hasan
al-Banna, Ahmad Basya Taimur, Al-Ustadz Ahmad Afani AsySyukri, Al-Akh (almarhum)
Syaikh Hamid Askariah, Al-Akh Syaikh Ahmad Abdul Hamid dan satu lagi pcneliti tidak
mendapatkan informasinya dari litcratur-litcratur yang ditclusuri.

Para pendiri Ikhwan, selain mcngagendakan pendirian ncgara Islam  dengan
pembentukan D({JJl/ah /slamfyah, juga menjalankan ageuda-agcnda lanya, di antaranya:

. &Jang &agamaan
Para pendiri 1khwan memperbatikan keadaan masyarakat kctika itu sudah banyak

yang menyimpang dari ajaran Islam. Hal ini terutama disebabkan karena pengaruh budaya
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barat atau Eropa yang menjajah wilayah-wilayah ‘Islam, ‘tenrasuk Mesir sebaga; tempat
kelahimn lkhwan. Kaum wanita dari kalaoganatas sudah ‘meninggalkan ‘penutup kepala
(cadar sebagai bagi.an dari budaya yang diparktekkan di wili.yah "Islam itu), tetapi-sudah
meoiru pakaian Eropa dan secara bebas saja menguojungi peekumpulaa-perkumnulan sosial
tanpaada bfjab antara pria dan wanita Oamilab. 1993: 135). Mujid-mesjid juga semakin sunyi
. dari pengunjung. Kciroioalitas meningkat drastic, bahkan penjara lebih banyak
menga]nrnojkao napi ketimbang se?olahesc-kolah mcluluskan pclajamya (al-Banna, 1992:
208). Ini semua diyakini sebagai pgngaruh 111er.\0 dari berbagai -segi; pemikiran, budaya
o dan sosial (al-Qaradhawi, 1990:-21).

Penyimpangan yang berkembang itulah yasig membangkitkan semangat para pendiri
Ikhwan untuk bergerak dalam suatu organis€» Al-Banna (1999: 2.40) meogungkapkan:

Tidak ada yang € u kecuali Allah, berapa malaru telah kami lewatkan untuk
mengungkapkan kondisi umat dan berbagai fenomena yang melekat pada kehid upan
meeeka, mendiagnosa berbagai cela dan peayakit-penyakifnya, kemudian meraocang
pengobatan dan pemberaotasan terhadap benyakitnya. Begitu sedihnya kami., sampai-

sampai menetes air mata ioi kala memikirkan mereka,

2. Bidang Polmk
Sejak tahun 1882 Mesir berada di bawali pen ludukan Inggris. Inggris mendirikan
rezim politik yang disipakan untuk monarki.koostitusional yailr, berpademeo, berpemilu, dan
berpartai politik. Setelah itu berkembanglah petjwangan politik di kalaogan istana raj:. Jan
partai politik dcngac lawannya Inggris. Petjuanganioi terfokus pada dua pcrmasalahan, yaitu
memodifikasi batas-batas kemerdekaan Mesir daa kescimbangan kekuasaan antara istana
dengan partai nasiunalis, terutama partai yang paling berpengarub ketika itu, Wafd, yang
pemimpin terp< pulemya adalah Sa'd Zagblul. Penguasaan politik ioi berpeogaruh oula
tethadap dominasi budaya, sehingga Mesic telah terbaratkan. Sebagian besar masyarakat
" Mesir telah bergaya hidup kebarat-baratan dan berpikiran sekuler layaknya Orang-oraog barat,
sckalipun untuk itu barus mengorbankan dan mcnb'tSarnpinbrkan praktik tradisional Mam
o (Rabmena, 1996: 128).
Penguasaan politik dan budaya oleh barat ioi membuka meta sebagian tokoh Mesir,
aehingga muncullah pcncntangan. Dengan kata lain, sekM/arisme dan imlernisme yang

berkembang di Mesir menjadi alasan bagi Al-Banna untuk membuat gerakan penghalau.
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Kcndati ai-Banna menentang sekll/arisme dan weslmlisme, bukan berarti ia menolak modernisme

(Esposito, 1996: 139). Terbukti ketika a-Banna mendirikan organisasi, ia mengelolénvr
secara modem. Institusi-institusi di b€ah naungannia iuga dikelola secara modem.

Pelayanan pehdidikan dan kesejahteraén sosial rhenggunakan teknolo‘gi'modem dan
komunikasi massa untuk mcnyebarluaskan  pesan-pesan ‘dan memobilisasi d-ukung>an
masyarakat (Espbsito, 1996: 135). e ' = '

. Selain peoehtangan al-Banna™'arena pcngaruh dari luar, ia juga menentang praktek-
praktek pemefintah Mesir (dari- dalam). Penguasa mcnggunakan aturan kerajaan secara
sewcnang-wenang terhadap rakyatnya, cénderqu korup dan nepotis dan membuat und-ang-
undang yéing memberikan keleluasaan teArhacap'pihak asing. Hal ini disebabkan ka.ena péra
penguasé tidak memahami dan memperhbfikén ketentuan—ketcntuan Allah. Mereka lebih
banyak mendapatkan pendidikan dari sekdlah-sekdah Eropa. ’

Al-Qaradhawi (1999: 27) mengemukakan:

Demikian keadaan ncgcri Mcsir dan rakyatnya. Schuah ncgceri yang mcngalami
keterasingan, satu bangsayang terpuruk dalam kebodohan dan ketidakberdayaannya, di
bawah pengaruh penjajah asing ‘maupun local, terbuka ' maupun tcrselubung yang
menguasai sumber-sumber alamnya. Raja mereka asing dari rakyatnya secara bahasa,
pikiran maupuo aspirasinya, Para pejabat pemerintahannya juga asing dari rakyatnya, dan
mcreka adalah kelompok minoritas yang ‘-menguasai :sumber-sumber kekayaan secara
illegal.

Sekalipuo Ikhwan menci.ta-citakan berdirinya negara Islam, tetapi secara tegas ia

mengatakan bahwa tujuan merekasuci.. demi-meniti kebenaran yang telah digariskan Allah
swt Al-Banna mengutip ayat suci Alquran -untik mendukung komitmen mereka.
"Katakanlah, "Inilah jalan (agama)-ku, aku dan oran--orang yang mengikutiku mengajak
kamu kepada Allah dengan hujah yang nyata. Maha Suci Allah dan aku tidak termasuk orang
yang musyrik™ (QS. Yusuf, ayat 108). Al-Banna juga mengatakan: "Kami tidak mengharapkan
sesuatu pun da :i maousia; tidak mengharapkan harta bend¢ atau imbalan yang lainnya ti.dak
juga popularitas, apalagi sekedar ucapan terima kasiﬁ. Yang kami harap hanyalah pahala dari

. Allah, Dzat yang telah menciptakan kami* (al-Banna, 1999: 30).

3. Bidang Ekonomi
Telah dikemukakan di atas perekonomian Mesir pada masa: peudadukan ~Inggris
banya dikuasai olch scgclintir orang saja, yakni berputar hanya pada merckayang bcrada di

sekitar sumbu lingkaran kckuasaan. Undang-undang yang mcngatur pcrckunomian :lcgarn
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juga leSih :menguotungkan ‘pihak asing ‘(non-pribumi) ketimbang rakyat. Mesir (pc:bumi),
sehingga 60 % penduduk Mesic hidup di bawah garis kemirikinan. fada masa ini Mesir
mengbadapi kerumitan masalah ekonomi. Al-Banna (199Y: 208) menggambarkan :

Di Mesir terdapat 320 buah perusahaan asing yang memonopoli segala kepentingan
wnum dan <ebutiilian pokok rakyat di selueuh penjuuru negeri. Pusat-pusat bisnis,
industri-industri bulu, dan sumber-sumber ekonomi renting semuanya berada di caagan

pat"a investor asing. Kepemilikao. kekayaan dengui cepat berpindar. dari penduduk
pribumi kepada mereka, =

Scmentara itu, Mesir termasuk deretan pcrtama Dej3ml di dunia yang hanyak
menderita wabah penyakit dan bama.. Lebih dari sembilan 90' % penduduk W.esir
menderita kelemaban fisik, cacat inderawi, ?,;berbagzi macam penyakit lainnya. Hiogga
kini, Mesir juga masih tergolong negara (I€00d angl:a hi>ta huruf yang besar, tidak
sampai 20 % penduduknya yang bisa meoil;mati bangku sekolah. Hal ioi terbukti, lebih

dasi 500. 000 penduduknp hanya sampai pada tingk.2t peadidikao dasar,-yang targetnya
hanya bisa baca-tulis.

Kepribatinao al-Banna terbadap r-JermasaIahan ekonomi di Mesir.ioi membuka
matanva untuk berupaya m€p gatasioya. Apalagi ketika menyaksikan nasib i,ara buruh di

Terusan Suez YIIDS terus men<g» meoderita untuk mencari penghidupan yang layak. Atas

dasar ini pulalah yang melatubelakangi gerakan 1k'lwan berubah meojadi suatu gerakan
politik.

ltulah bebcrapa hal yang mendorong lahimya gerakan Ikhw::oul Muslimin pada awal
pcmnpatan kedua abad ke-20 yang silam.

B. Pcrkcmbangan Ikhwanul Muslimio.

Tldak dir2gukao lagi, Ikbwan mendapat sambutan ya,,g baik di Mesir seiak awal

penditiannya. Hal ini tedihat dad pesatnya p>riembangan Ikh™an ke depan dengan
pengikutnya yang terus bertambah.

COak dan aktivitas ge;akan Ikhwan dibagi menjadi 3 (tiga) fase, yaitu fase
konsoJidasi, masa puncak aktivitas, dan masa pasang surut (fim Peaulis IAIN Syahicl, »992:
1-413),

Fase pertama (-cmun 1928-1936) merupakan masa. konsolidasi yang bercorak
keagaroaan dan sosial, Masa ini difokuskan pada pembentukan jaring:in, yakai dengan
rocodirikao cabang-cabang di berbagai wilayah. Tahap ini juga' merupakao tahap
meoyé'k'silka'n laogsung keadaao masyat'&kat. Bahbn hiugga Peraog Dunia (PD) I, gerakan ini
masih merupakan gerakad 'pdlitik bawah tanah dan  bersifat rahasia. Empat tahuo sejak

berdirinya, mereka sudah memiliki cabang-cabaog di seluruh Terusan Suez. Ikhwan jUga
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mulai 'r'neod'irikan mesjid-mesjid, sekolah-sekolah, pusar-pusat peogajian, dan industri-
industri rumah tangga. Pada tahun 1932 Ikhwan sudah memiliki 15 cabang drn secara terus
menerus aktif mencari duk.ungan. Pada fase ini diadakao dua kali muktamat, tahun 1933 dan
1936.

Fase kedua (tahun 1936-1952) merupakan puncak aktivitas Ikhwan secara terbuka.
Pctjanjian yang melibatkan Mesic dengan Inggris pada tahun 1936 meodoreng al-Banna
menyumkan dukungannya- terhadapler;«€»gan peoduduk Palestiua, Hal itu membuat al-
Banna menjadi lebih disegani di wilayah Tia,ur Fengah, terutan a Syiria. -Pcraysan ulang
tahun ' Ikhwan-yang kesepuls,sebligus -Mu', <> -l pada ta'iuc --1939 membuat
sejarah bani  bagi lkhwan di maoa mereka mulai bergeral: secara-politik, Perjcangan pelitik

Ikhwan

ted'olrus.pada dua bat Pmama, memerde<@» - ffc.w: dan negara-ncgara Islam-lainnya
dari N

ccogketamao kekuasaan masing -m.asing. KedWia, oendirikén perﬁe iﬁtahan'islam berdasa}kan

AIqW an dan Sunnah yang d| dalamnya bedaku bukum Ishim seutuhnya Agenda polltlk

Ikhwan dldukung sepeoubnya oleb 500 cabaag bentukannya pada tahun 1940 drn 2000

cabaog pada tahun 1949 (Hoeve 1994 1996) Pada fase iai tetjl'<ii perubahan plmplnan
kekuasaan di Mesic. Di baw3h raja Farouq penlana menterl Mesic dijabat olch An- Naqrasyl
Pasha (ada yang menulis dengan 'Nokbrasyl Pasha) menangkap par: aktivis Ikhwan
teanasuk al-Banna sendiri dan akhimya membubarbn Ikhwan. Bahkaa perdana menteri ini
mengatur pembunuhan aI—Banna, hlngga akhlmya paJa t:tnggal 12 Februarltahun 1949 al-

Banna pun dibunuh oleb intelijen-intelijlen Pemennt h Mesic (al-Qaradhawi, 1999 : 197).

Namun pada tahun 1951 Ikbwan kembali diizinkan beropérasi dengan syarat tidak
mengembangkan ke:igresifannya sebagaimana sebelumnya (fim Penulis IAIN Syahid, 19Y2 :
 412)

Fase ketiga (semenjak kudeta tahun 19i2) merupakan masa pas:mg surut bagi
Ikbwan. Mesic ketika itu dipimpio oleb Jamal Abdul Nasir (sebagiaa pengaraog menuliskan
« Gemal Abdel lJasser»), Ikhwan juga-pasca terbunuhnya al-Fao.na-dipimpio oleh Hasan
al-Hudaibi (wafat tahun 1973) (Hoeve, 1994: 1%). Kepada pemimpio yir,g baru, Ikhwan
mengbarap ada programnya yang dijadikan program nasional, tctapi tcmyata tidak terwuijud,
<@ gga Ikhwan mengkritik kens 'kebijakan-kebijakan yang diambil olch Pcmcrintah Mesic
(fim Peoulis 1AIN Syahid, 1992 : 413). Pemeriotah Mesic merasa kegerahan, hingga pada
tanggal 13 Januari 1954, dipicu oleh bentrok entara-mahasiswa IL.hwan  di’ Universitas Al-

Azhar deagan pendukung - pemerintah, akhimya-lkhwan dibt:kukao kembali. Para
aktivis
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Tkhwan kembali meojadi ‘bulan-bulanan’ Pemerintah Mesir ; banyak yang- ditangkap dan

kemudian dipenjarakan tennasuk di dalameye Yusuf al-Qaradhawi (al-Qaradhawi, 1999 :
199). Merasa dikejar-kejar Pemcrintahan Mesir, aktivis Ikhwan mclancarkan protcs ditr
puncaknya oknum Tkhwan melaktikan pereobaan peribunuhan terhadap Nasir, tetapi
mengalami kegagalan. Pemerintah semakih gencar mclakukan intimidasi terhadap fkhwan
hingga akhimya al-Hudaibi yang mer_noimpih tkhwan Kketika itu ditangkap dan dhukum mati..
Gerakan Ikhwan=-sekalipun hanya merupakan gerakan “baw:ih tanah*—tcrus mefakukan
pedawanan. Pada tahun 1965 Pemerintahan Nasir kembati mclakukan penindasan secara
sadis terhadap anggota tkhwan, bahkan pada ﬁdésa ini: kaum wan:ta juga tidak luput dari
sasaran (aI:Qaradhawi, 1999; 200).. Barulah pada tahun 1970 @ng) 4 1991 lkhwan kembali
bisa bemapas lega dan menyusun kembali' Jrr,anisasinya yang sueah porak-porar.da. Pada
dekade ini tkhwan dipime-in oleh Fitmassani mencoba secara sukareta mcmformulasikan
kebijaksanaan reformis mode€pt di bawah pemerirtahan Anwar Sadat tlan penerusnya Hosoi
Mubarok. tkhwan menjaga diri.untuk tidak -bersiktf -konprontatif-Ternyata sikap-lkhwan ini
membawa mereka lebih maju yang akhimya pada tahun 193>-an gcrakan ini menjadi
kekuatan terbesar dan terkuat di Mesir. Bahkan pada tahun 1990-an Khwan teius. mampu

menjadi yang terdepan dalam menyuarakan perub€ an sosial-politik yang cfcktif (Esposito,
1996: 154). :

Kendati lkhwan dikenal luas di dunia Istam, popularitasnya bukan karena idenya
mgm mengembalikan kekuasan tslam ke dalam satu “lehilafaH: sebagai tojuan utama
gerakanaya, tetapi lebih kepada gerakannya yang pragresif-dan bahkan tidak terlepas dari
tindakan-tiodakan anarki untuk mencapai tujuaa-tujuaa la nnya, terutama pada kurun 1945-
195 (Esposito, 1996: 146).

Beberapa tokoh yang namanya mendunia yang muncul dan turut scrta memajukan
Ikhwan di antaranya Yusuf al-Qaradhawi; Sayyid Quthb, Muhammad Quthb, Manna’
Qaththan, ‘dan Said Ramadhan. Bahkan yang tersegut ;erakhir—m_gqantu aIfngtna:-teJah
mendirikan Pusat Kajian Islam di Jenewa, Swiss.

Pada kurun waktu permulaan-hingga era 60-an,-Ikhwan cu'iup- hanyak_menghaclapi

’cobaan_, sehingga pasang surut gerakan ini menjadi gelombang yang -layak ditulis dolam

sejarab. Bi ncgeri scndiri mercka dikejar-kcjar hingga mercka banyak yang mclakukan hijrah
clan menyebar di berbagai penjuru Timur Tcngah sepcrti Syicia, Y-ordania, Llbanon clan

Sudan Gamilah, 1993; 148). Scbagian. lagi lari kc Eropa Barat dan Timur, Amcrika Utara clan
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Selatan, Australia, Jepaog dao negeri Tunur Jauh lainnya (al-Qaradnawi, 1999: 34). Maryam
Jamilah (1993:149) mengutip pendapat Chaudri Chulam Muhammad rnengemukakao:

Adalah keliru konsepsi "yang menyatakan bahwa -ideologi - al-Ikhwan: al-Muslimun
telah mati. Penulis artikel ini telah pergi ke Mcsir dan 'Suria .dan ‘mélihat.dengan ‘mata
kepala sendiri bagaimana dampak dari pergerakan tersebut sekarang, Tidak hadirnya
organisasi tersebut di atas pentas untuk sementara waktu hanyalah karcna situasi yang
dibuat-buat, bukan berarci ia sudah rhengendur-. Pergeraknn-pergerakan yang bersifat
ideologi tak akan semudah ‘itu mati. Pesan Y€ g disampaikannya masih tcrus vmcnyeba,r‘
Dalam bidang-bidang intelektual, sesial, dan kcbudayaa-i, malah sckarang ideologi

pergerakan tersebut -mengalami’kemajuan dan -menaklukkan, daerah-daerah” baru."Dan

manakala tembok-tembok pembatas y€¢ dicanang’ean tirani tclah tiada, insya Allah ia
akan muncul kembali_ ke permukaan dcngan ‘lcbih ‘kuat -i-crkasa, “Inilah ~keadaan
sebenamya dari 1khWan. I'kar. tetapi ‘bsgaimana ‘halnya denga:i partai-partai sekdler. di
Mesir? Misaluya, di mana partai Wafd berala sekarang? Cobalah para pemikir di negeri
ini sekali-kali pergi ke Mesir dan carilah-sendiri-jawabannya, ketika malapetaka meuimpa

mereka di bawah kekuasaan suatu reziru va:lg ‘berwenang, siapakah yang “berhasil
membuktikan dirinya lebih kekal?

Firman Allah swt. menjelaskan:

Artinya: “[anganlah engkau Kira mati, orang-orang yang telah terbunuh pada jalan

Allah, bahkan mereka itu hidup di sisi Allah, Tuhannya, serta diberi rezeki" (Q.S. Ali ‘Imran,
4 169).

C. Aktivitas Dakwah Tkhwanul Muslimin

Ikhwan yakni ajaran Islam sungguh sempuma, unversal dan konperehensif. Ajaran

Islam tidak terbatas pada ritualitas ibadah semata melainkan mencakupi segala aspek

() kehidupan manusia (al-Banna, 1999: 36), karena itu khwan menJasarkan diri pada gcrakan

dakwah yang lebih luas dari sekedar berceramah, berpidato, atau berkhutbah.

{.  Bidang PemiNran (Fikrah).
Bagi Ikhwanjikrah yang benar hanyalah satu, yaitujibuh yang menyclamatkan dunia

dari pcnirdasan, mecmbimbing manusia yang bimbang dan mecnunjukkannya ke jalan yang

Olela .. Jnib&d  Ritonge

_



P Dakwah Ikh 1 Muslimin

lurus. F'ikrah itu adalah Islam yang bani[, tiada cacat di dalamnya, tiada sctitik noda
menyelimutinya, dan tidak akan sesat bagi yang menpikutinya (al-Banna, 1999: 129).

Inti dakwah lkhwan adalah fikrah dan zkidah yang ditanamkan dalam jiwa-jiwa
manusia, sehingga opini umum di masyarakat tcrwamai olch fikrah dan akidah crsebut,
Filerah dan akidah juga harus diyakini oleh han manusia, abir jiwa-jiwa mercka bersatu di
bawah naungan-Nya (al-Banna, 1999: 182). Owv: penjelasan- ini, Ikhwan: sebenarnya mencoba
menanamkan ke dalam jiwa masy<@»at fikrah dan akidah yang bcrsatu padu. lkhwan
menghendaki hubungan yang sinergi antara kewajiban-kewajiban in<lividu, seperti shalat dan
puasa, dcngan kewajiban-kcwajibén sosial. Dcogan pcmahaman .ini ‘berarti da formula
kebijakan yang seimbang dan sempuma (al-Banna, 199¢": 70). Inilah yang biasa disebutkan
sebagai penekanan terhadap relevansi Islam dengan aspek-aspek sosial duniawi (Rahmena,
1996: 136). Pemikirr.n ini _ditanamkan me\alui peodckatan ruhani, scntuhan batiniah dan
keicuatan hati. Fikrah ~Ikh@,m tidak mengesampingkan persoalan ekonomi, karena
kebaogkitan suatu umat dipengaruhi oleh 'perekonoruian yang mapan. Al-Banna
mengemukakan bawah persoalan ekonomi adalah persoalan yang paliug penting di masa kini.
"Sistem ekonomi yang baik--apapun namaoya dan darirnanapun sumbpmya—akan dapat
diterima cleh Islam, ‘Umatpuo akan didorong untuk rnendukungnya, meskipun Kitab fikih
sendiri telah sarat dengan hukum-hukum ckonomi beril.ut rineiao ppujtelasnnya, schingw
tidak perlu lagi tambahan dari konscp ckonomi yang lain** (al-Banna, 1999: 109).

Fikrah tkhwan juga menycntuh aspek sosial *kcbudayaar: dan ilmiah. 1Jal ini terlihat
dari jaminan iIslam terhadap moralitas publik dengan ‘dilj.rangnya prostitusi, . alcohol, <lan
pctjudian. 1khwan juga meninjau kembali kurikulum pendidikan— d-an menctapkan kurikulum
agama sebagai matcri pokok di setiap sekolah dan pcrbruruan tinl€r.ya (al-Banna, 1999: 119-
121). Dijelaskan bahwa fikrah Ikhwao di bidang ini .ncngacu kcpada filerah Islam yang
konkret yang menekankah adaoya jaminao tcrhadap moralitasr publik (Rahmcna, 1996: 142).

. Ikhwan juga menanggapi rentannya-umat Islam terhad.ip perbedaan oendapat (khilafryah)
dalam masalah®Furn' atau cabang (fil in). Uagi Ikhwan peibedaan pendapu dalam bidang. ini
adalah suatu kemestiao, tidak: harus, diliindari, karena pondasi Islam terdi.i dari Alquran
dan, hadis-hadis Rasulullah serta amsl .c ,k-adang, dipahami bcragam olch banyak
pi.kiran, Perbedaan pendapat bukanlah aib atau cela, namun ya:l¢ merupakan cela atau aib

tidak lain apabila terdapat di dalamnya sifat ta‘assub (fanatik) terhadap suatu pendapat (al-
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Banca, 1999: 230). Jika demikian halnya berarti 'Kita'hams bedapang 'dada bahwakini-masih
tetjadi dan :akan tetjadi terus hingga hari akhirat nanti (Hamid, 1996: 76).

Ttulah beberapa point pemikiran Tkhwan ya.tg mereka kembangkan <alam perjuangan
mereka. Pemikiran itupun oetum smencakep sebahagian’kecil <lari-pemikiranspemikiran yang
ruereka (al-Banna) kembangkan. 'SeKianbanyak:pemiKiran -yang merekalkembangkan'tentang
berbagai segi kehidupan baik dalam bidang agama, pelitik, matptir ekeromi,

2. Pembinaarr Men/t)I (KeOfamaan).
Bagi Tkhwean hanya ada tua pilihar: “kegela §an -atau-cahaya’'/ #setan~atau Tuhafi.',

"kejahnan (baca' bukan Islam) atau Islam™. Inti aj'l’ran “TkhiwWan ' dafam pemblrfaan “éntal
adalah cmmberikan keyakir.am bahwa [sfam merupakan hidayah (fahi yarng meijadi’ aitcmatif
satusatunya, bikan memilih kapitalisme barat atiupun Marxisme (Esposito, 19%: 136)-
Pembinaao mental harus dimulai dengar, membangkitkan amal yang meiibatkan pribadi.
keluarga dan masyarakat (a-Banna, 1999; 175).

Berkenaan dengan hal di @itas, maka pokok pikirannya adalah sebagai berikut:

Ajaran Islam harus dimulai diri sendiri sehiogga menjadi figur ideal sebagaimana yarrg
dikehendaki Tslam itu sendiri. Jika individu telah mantap akan berpengaruh bagi
perbaikan keluarga, karena ketuarga-menrupakan ‘kumputan ‘individu, dan rapabila-sudah
terbangun keluatga yang saleh, umat pun -akan menjadi rsai€h, "knrenarumat -merupakan
kumpulsn keluarga (al-Banna, 1999: {75-177).

Tujuan pembinaan mental yang diterapkan Tkhwan dalam gerakan-gerakannya itu
adalah untuk mengarahkan umat Islam kepada tatannn hidup dulam benvegara yang
berlandaskan kepada konsepsi Tslam sejati, sebagaimana yang dipahami Ikhwan serdiri. Al-
Banna (1999: 177) menjelaskan pula:

Jika keyakinan terhadap apa yany kami papafkan ‘mulai -menguat ' dan “MEnUju

'pencapalan basil yang ‘telah 'kami gariskan-5ehingga System “Istamyany' tei'kalt' dengan
individu, kelua'rga dan masyarakat ‘terlaksana=; maka risala:i pun: akanrsampai Ke Sétlap

elmga dan hati ‘manusia. Hal fitu berarti fiktah "kami "telah ' diterinta " 's:yaraKat dan

dakwah kami mendapat sambutan dari umat - Allah'tidak menghcndaki, "keeuali makan
menyempurmakan cahaya-Nya.

Terlihat bahwa dengan -pembinaan Trerital ~Keagamaan crersebut, kbwan ‘ripgin
mengarahkan setiap ‘individu "Muslim (dan ‘masyardzat 'Muslim kepida ~caltaya 1slam” bukan
kegelapan, bukan pula ke arah setan, dan bukir pvia berkiblat kc barat Pembinazarr mental

N diaclhkan juga kepada rasa kebérsamaan sesama Musiim tidsk hanya dibatasi oieh
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nasionall'isme yang sempit, atau karena kondisi geugrafis yang bcrbeda, decmikian juga tidak
membedakan sesama karena status sosial tertentu. Ikhwan -inenghendaki terbangunnya
nasionalisme yang sesungguhnya, yakni berdasarkan ikatan akidah, "bukan ‘ikatan terfitorial
(wilayah) negara dan batas-batas geografis (al-Banna, 1999: 40).

Bidang lain :sebagai :sasaran -pembinaan -mental -adalah -mengobarkan ;semangat
perjuangan (jihad). Tkhwan yakin dengan tumbuhnya semangat jihad dalam diri;setiap muslim
akan mampu ‘mcncmbus jantung p<:tahanan musuh ‘dan ‘mampu : rncngalahkan’ kckuatan
"raksasa”, kendati memiliki senjata paling rnutakhir :sckalipun (al-Banna, 1999: 149).
Komentaral-B:mna (1999: 149-150) scbagai berikut:

Orang-orang yang mendengar uraian ini :in berkata bahwa itu adalah’hay.ilan dan
impian belaka. '

Bagaimana mungkin orang-orang yang tidak -nemiliki kekuatan apapun kecuali iman
dan semangat jihad dapat:mengalahkan kekuatan -raksasayang:memilisi:senjata berancka
ragam? o

Bagaimana mungkin mereka dapat-menembus jantung pertahanan musuhnya padahal
ia berada diantara dua taring harimau?

Banyak orang mengatakan ungkapan scrupa ini........ Sesungguhnya para pendahulu
kami, yang telah membebaskan berbagai wilayah bumi dan ‘telah . Allah-swt”kokohkan
kedudukannya, tidaklah bcsar hilangan pcrsonilnya dan tidak pula mclimpah bekal
persiapannya, namun ‘mereka beriman dan sungguh-sungguh Call betjihad.

Al-Qaradhawi (1999: 190) mengemukakan, pembinaan semangat jihad tidak herhenti

pada jihad internal ‘melawan nafsu clan setan, tetepi juga berani mcmberikan perlawanan
i ‘terbadap ‘penjajah di luar dan kezaliman penguasa lokal. Kezaliman merupakan kemungkaran
yang barus dicegah,

Nabis saw, bersabda;

Artinya: "Barang siapa di antara kamu melihat kemungka:an, maka hendaklah -ia
mengubah (menceg.ili)-nya dengan tangan (kekuasaitn)-nya; -apabila’ia tidak: sanggup.
hendaklah (dicegah) dengan Tidah (nasehat)-nya; .apabila tidak ;sanggup -pula hendakl..,.:
(ada pemberontakan- dalam) hatinya, itulah selemah-fcmah iman*.

3. .Aktillitas Konkret (Bersifit Fisik).

Aktivitas dakwah Tkhwan secara konkret atau fisik tlapat dilihat dalam Lidang

ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan pusat-pusat peribadatan (mesjid)

a Bidang ekonomi
Dalam bidang ekonomi, lkhwan mendinkan suatu perkumpulan yang bertugas

meoingkatkan taraf hidup ‘masyarakat pedesaan dau pembinaan wilayah pedesaan di Mesir.



i —

Perencanaan Dakvub Ikhwanul Muslimin

Ada ya1ng memberikar makanam kepada para lakic miskin dam mcnyartuni® anak :atim,
mereka juga menyediakan kesempatan ketja sestial dergao- usia mereka serta membaotu yang ¢
lemah dan eaeat Tujuan -yang-paling Khusus dalambideng €kenemi ini adalah~mengangkat
derajat kehidupan -masyardkat Mesir -yang ‘lebih dari 80 "% "hidupnya Ji ‘bawah garis

kemiskinan di bawah penghidipan- yang layak (al-Qaradhawi,. 1999: 86).

b, Biiangpendidikan

Selain rrereka meinbargun -srfolah-sekolah, -merekajuga-meng:;agas-agar di-sckolah-
sekelah umum diberikan porsi yang cdkup -pélkdjaran -agamanya. ‘Atapu  data-yang™ ker.kret
teatang- jJumlah dan tempat sekelah -yang -mereka “bangun, endlis tidak ~memperofehnya.
Sedangkan+ Jenjang pendidikan di sekelah-sekefah Ikhwar -mulai dari ‘taman ~kandk-kanak
sampai’ jerjang berikutnya. Pada tahun-lahun- selanjutnya;. rkhwai+ juga menditiKan- sckolah--

sekelah untuk jenjang sekelah dasar, mengengah dan teknik, di samping- ada sekefah khusus

wanita. Untuk para pekei:ja‘dan petani, -tkhwan -membuka -kursus-mahaiswa. -mtuk-membantu

meningkatkan- taraf pendidikan. masyarakat Mesir.

mereka 1ulus ujian ‘(Rahména, 1999: 150). -B,.mikianlah -tkhwan sudah -berusaha

Ketika itu penduduk Mesit yang tcrpclajar tidak ebih ;tad 20 #i, Jan hanya scratus
ribu orang {ebih sedikit yang bisa tamat sekolah dasar TFetapi- sctelah kelahitan Ikhwan
dengan pethattannya yang serius terhadep. peadidikan, sedikit demi- sedikit taraf
pendidikannya semkain meoingkat.

tkhwan juga -turut _sérta memperiuas -kesempatan - belajar, - bukan - hanya - kalaogan
mereka sendiri, melainkan -juga untuk non-tkhwan. -Ui.tuk .membantu _memberan.as-buta
buruf, Kkhwan. mendirikan sejumtah sekalah teibuka bagi para .iwyawan dan _petani,
pelajarannya juga tidak mengenai- agama saja akan tetapi- juga bidang-bidang umum. lainnya.

Hampir tidak ada cabang. tkhwan. yang tidak memitiki- sekotah Gamitah, 1999:. 140)
¢ Bidang kesehatan

Sementara di bidang kesehatan, -+khwan -juga memperhauk-m -bielang - kesehatan
masyarakat Ketika itul Mesir negara yang terbanyak menderita wabah penyakit di dun: ,
sehingga kurang lebih 90 % warga Mesir terancam. mengalami- struktur tubuh yan& kurang

prima, kurang sempuma dan rawan terhadap. penyakit (a-Qaradhawi, 199; 86).

Dari data itu, rumah sakit-rurnah sakit pcmerintah tclah mencrima # 241. J83 pasicn.

| juta dari jumlah tersebut menderita bitharzia, lebib Jari ¥z juta jiwa menderita Angtostama,

1 ¥/ juta mendrita. pcnyakit mata (al-Qaradhawi; 1999: 9%). Untuk tujuan ioi dibangunlah

Oleh Hasnun Jauhari Ritonga 7




I ——

P Dakwah Ikh 1 Muslamin

rumah sakit-rumah sakit dan Klinik-kiinik keschatan.. Mengcmai juralah dan tempat berdirinya
rumah sakit maupun klinik, sejauh ini penulis belnm mcndapatksm datanya.

d. Pettthangttmar saramapnrbadatar

Tkhwan juga -mendirikan mesjid-mesjid di-séluruh-pétesok -negeri  tanah” banganarmya
disumbangkan oleh sebagian daii -anggoianya :sedfangkan ‘hiaya -pemiangonuimya colch-para
donatur dafi kalangan tereka juga, sehingga rsélurtih cabang “Ikhwan [hampir ssemtranya
memiliki mesjid sendiri Qamilah,. 1997°: 139-147)..

Ketika al-Banna mclaktikan perjalanan ke bcrbagai pelososk di negeri itu untuk
memberikan kulai dan mcnyampaikan pesan, it ~icfing ~trenrgumpulkan -stmbangan runtlk
pembanguran mesjid. Di cabang pertama Tkhwan di Ismaihyah, akBanna mengumpulkan
sumbangarn untuk mcmbangun mesjid dan sekelah,. sehingga kommplcks: rmesjid~rmesjid
menjadi cirri khas seluruh eabang Tkhwanr (Rahmeua, 1996 : 150). Dengan demikian, pada
seat tkhwan berusia 10 ‘vtaguaa dengan jumlah eangan sekitar 2000-an, mesiid atau
raushallanya uga harplr sebanding dergan jumhh tersebut.

Tkhwyan tidak hanya berdakwah mefalui lisan fan tulisan, tetapi juga aktivitas- kenkret.
Al-Banna (1999: 217) mengtmukakan:

"Schcnamyataya ingin scnantizsa beramal dan tidik banyak berbicara. Kepada
° amal saja ‘kamipembahasanrtentang’ikhwan dan’fangkah-tangkahmyd'.. | Memang' benar,

perbuatan Tkhwan yang bersifat konkretsangan efektif dalam membangurr keberngamaan
masyarakat, sebab dakwah:seperti‘itu bisa-memberisélusi iitcrhadap-persoalan=pcrsoatan
yang muncul sehingga pada akhirnya dapat mcmbukakan ‘hafi -mercka rtethadap
kebemaram Istam. “Pendekatan ‘inilah yang °banyak ' dipraktckkan ©okch pclaku
pengembangan- masyarakat di dunia, termasuk i Indonesia, "yakni -niendekati ‘masyarakat
mefalui peagabdian : pengo-batan, pemberian bantua:i 'kepada 'kaum ‘temah  dan-mendidik
putra-putri mercka:.

Kita pantas mengagumi aktivitas dakweh Ikhwan yang sangat rapi dan
menyentuh berbagai problema umat. Ttulah yang menjadikan mercka mendapatkan
dukungan pesitif dari berbagai kalangan ; kawan- maupun lawan.

Penyebaran fidc-ide Tkhwan ini dilakukan dcngan berbagai cara, sebagaimana
L dikemukakan al-Banna (1999 35) =

Sarana-sarana propaganda saat ini pun dengan sebechmnya. Kemarin propaganda
disebarkan melalui khutbah,. perternuan- atau strat-surit, Tetapi sekaring seruan atau
propaganda kepada Isme-isme yang lain disebarkan- mclalui pnerbitan majalah, koran
film, panggtng- teater;. radie, dan media-media [ain yanrg beragam.. Saian-sarana itu-tefah
berhasil menembus semua jalan menujtr akan dan hati khalayak, baik pria maueurn
wanita, di rumah-rarmab,  di teke-teke, di pabrik-pabrik,. bah kan di sawah-sawah mereka.
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Dijelaskan pula bahwa Ikhwan ‘memilikissurat kabar harian. dan lebih, dari,setengah

lusin jenis majalah, antara lain majalah bulanan «Al-Manao>di iamping -mingguan-mingguan

seperti atl“l'-a-'éruf ash-Shu'a, an-Nadzhir, ash-Shihab (meteor), .0-Mabahits, ad-Da'wah, dan

al-Muslimun.” ‘Sefain itu, ‘mereka juga ‘menyebarluaskan ‘ide-ide - mercka melalui pamflet-
pamflet, artikei-artikel, Surat-surat dan memorium-memorium (lamilah, 1993:- 142). tulah

beberapa sarana yang mereka pergunakan untuk meuyeru kepada :slam,




Ik 1 Muslimin

A. Pengertiarm Dakwah Bagi Tkhwarmul™ Muslimin

Makna dakwah bagi Tkhwan tidak dapat dilukiskan, tctapi harya Jipahami dengan
pemahaman integral tcrhadap kata "islamiyah™. Ocngitt makua yang luas dari kuta terschut,.
maka dakwah juga mencakup- segala aspek yang ada di dalamnya.

Jika ingin me:nahami dakwah Tslamiyah yang dilaksanakan Ikhwan, tidak fain ad:Jah
seruan agar tetap berpederman kepada Kitabultah, Sunrah Rasuluthh saw: dan sirali salafish
shauh Gafan hidup yang- shauh) dari kaum muslimin (al-Banra, t999: 37).. Di iisi fain,. bagi
tkhwan, sebagaimana yang dikemukakan tokoh )Cndirinya al.-Banna, dak:vah -itu -agalah
menyeru manusia untuk mcnentang atau mclawan tirani maleriausme dan “kembali - dtau
bersandar kepada Allah swt. serta selaltt merasa dalam pengrwasan=Nya; Secara tegas al~

Banna (1999: 165) menyebutkan:

Schagaimana dakwah kami ini memiliki karakter raf;hanryah —yang menycru manusia
untuk menjauhi; menentang, melawan tirani maférialismt, dan kembali’ beriman kepada
Allah, bersandar kepada-Nya, Jan sclalu merasa dalam pengawasan-Nyu padu scriap
amal-rmiaka dakwah kami juga mcmpunyai Kkarakter ilfitinfyah yarg rmengajak kcpada
persaudaraan di antara scsama manusia dan bcrusaha membahagi'lkan mcrcka, karcna
dakwah ini bersifat Islamiyah, dan Islam in- dipcruntukkan bagi sckaliam nm:nusia,
bukan untuk jenis tectentu atau untuk bangsa tectentu saja.

Pengertian dakwah y:my telah dikutip di-atas,pada dasamya adalah kegiatan-mengajak
atau menyeru kepada ajaran Iskam, beriman kepadr Allah, dan-mendasarkan timgkah *laku
berangkat dari petunjuk-Nya. Kegiatan mengajak atau mcnyeru masiusia ke jalan Istam
merupakan suatu proses yang membutuhkan persiapan atau peiencanaan yang matang,
bahkan perencanaar itu sendiri ruerupakan- bagiam dari kegiatan dakwah I'slamiyah..-

Sejalan dengan kejelasan sikap Tkhwan “terbadap  Islam, bagi-mercka ideotogi {stam
merupakan jalan menuju pembebasan, kebahagiaan, dan ketciangan datam’ hidup ini,-maka
ideologi™ ini sangat berpengaruh terhadap perencanaan datwahnya (at-Barmma, 1999: 34).” Unik
juga. sekalipun sikap Tkbwan itu sangat berpengaruh terbadap pe:eacanaan dakwahnya

bukan beracti menjadikan gerakan mereka menjadi sangat mutiak tanpa tawar meviawar dan



karena itu akan k.aku, tetapi merek.a juga terbuka terhaciap pihak lain clan meneoma
perkembangan clan perubahan (al-Qaradhawi, 1999: 220).
Bagi m-reka;

Amal jama'i ‘harus terorganisir, bercliri pada kepcmimpinan-yang berranggung: jawab,
lanclasan yani.; kokoh, konsep-konsep yang jelas, -yang -memberi batasan hubungan
antara kepemimpinan clan landasan aturan yang berasas pada musyawarah clan ketaatan
yang berar.gkat dari kesadaran. Islam tidak mengenal jamaah tanpa aturan, jamah .ecil
dalam salat pun berasas pada atuenn (al-Qaradhawi, 1999: 38).

Dari pemyataan tersebut dapat dipaharni bahwa gerakan Ikhwan juga menerapkan

perencanaan clalam segala akfivitasnya, termasuk dalam pclaksanaan. dakwah. Apalagi kctika
Ikhwan bccbicara mcngcnai ‘ladanif (bertahup- dalam langkah), scmakin jclaj icrlinat

pencrapan pereneanaan dakwah <lalam kcgiatannya, Mereka menjalankan <lakwah meclalui tiga

tahapan, yaitu tahap pengenalan, pembentukan dan pelaksanaan (al-Banna, 1999: 2.;2).

B. Tujuan Dakwah Tkhwanul Muslimin

Tujuan dakwah Ikhwan adalah menyadarkan -umat Muslim akan pentingnya ‘kembali
kepada ajaran Islam yang :syamil, di-mana-manusia tidak- mungkin mencmukan 'kcbahagiaan
kecuali bersamanya (al-Banna, 1999: 61).

Al-Qaradhawi (1999: 78-81) -meojelaskan bahwa tujuan  Tkhwan' tidaklah semu utau
tidak jelas, melainkan seperti tcrangnya matahari. Tujuan -yang: i-igin dicapai tidak hanya dari
aspck pemikiran saja, juga tidak terbatas pada aspek spritual, -apalagi sosial ckonomi saja,
politik saja, akan tetapi mencakup seluruh makna reformari yang menyeluruh seperti sifat
kelell,pmhensifan ajaran [slam. '

Dari pemahaman Ikhwan terhadap Islam yang konperehensif itu muncullah berbagai
tujuan dakwah yang diprogramkan Ikhwan, yaitu: (1) meogikis sikap takiid; (2) memperbaiki
hukum; (3) memperbaiki wajah sosial; (4) memeran€y hedonismc (al-Banna, 199); T7-79).

Uotuk merealisasikan tujuan-tujuan dakwah  sebagaimana  di -atas, -maka - segala
aktivitas dan gerakan -pelaksanaan dakwah Tkhwan m-:ngacu” kepada perencanaan -yang telah
ditetapkan. Ketika di antara anggota Tkhwan ada yang memiliki -semangat  tinggi  tetapi
tergesa-gcsa dalam langkah-langkahnya, -al-Banna ‘tidak -akan - menerimanya. ~1a” berpcsan:
"Scbcnamya jalan kalian ini terencana iangkah-langkahnya, dibuat kredor-krcdomya, .Aku
tidak menentang krcdor-kredor ini yang aku yakini beoar bahwa itu adalah jalan-paling aman

untuk sampai tujuan® (al-Qaradhawi, 1999: 106).
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Bagi Tkhwan persiapan (i'datl) ~harus: dilzkukao scjak dini- untuk-mengadapi-mcdan
yang senantiasa sulit, di sisi lain juga perlu kesabaran dalam-persiapan itu-sendiri. Para da'i
harus sabar melangkah di atas tahapan “yang “scsuai dengan karakter: alam ~(kaun) Jan
sunnatullah (Hamid, 1996: 185). Sckalipun mcrcka. tclah Tnempersiapkan scg:a scsuatunya
secara matang, tetapi prinsip yang ditanamkan kepada seluruh -anggota [Ikhwan “harus
diserahkan kepada Allah dalam arti bertawakkal kepada-Nya denga-i terlebih dahulu diawali
dengan ketakwaz;n;,. rasa takut,-dan m; n’syuk‘.uri ‘nikmat-Nya- (Garishab,-1994:55). .

Dengan rendah hati, al-Banna (1999: 182) mengomentari-persiapan-atau-perencanaan
mereka: “Kami tidak rnengatakan bahwa tkhw€) tclah sepuma usahanya i sisi ini, Akan
tetapi, kami hendak mengatakan bahwa mereka (Ikhwan) tclah ‘merintissuatu tangkah yang
lapang menuju kesempumaan. Allah-lab Dzat Pemberi taufik dan tempat memohon
pcrtolongan®.

.Salah satu bentuk kesgriusan lkhwan membuat per-siapan atau perenca“laan terlihat

jelas ketika mewajibkan setiap anggotanya terlebih dahulu mengikuti ‘program pelatihan dan

pendidikan ideologi lang menitikbcratkan pada pcmbinaan kctahanan moral dan jasmani
"agar Ichih mampu mcmpcrta-hankan dalam membcla [slam™ (Sadzali, 1991 145).
Demikianlah tujuan kegiatan dakwah Ikhwan yang menernpatkan persiapan atau
perencanaan sebagai pondasi awal dalam meniti langkah-langkih berikutnya. Percncanaan
yang matang tcmyata mcmbuahkan hasil yang gemilang, tli fnana Tkhwan merasakan

hangatnya sambutan masyarakat atas segala aktivitss dakwah yang mereka laksanakan,.

C. Faktor Utama Keberhasilan' Tkhwanut Muslimin
Ada bebcrapa ‘unsur pokok -sebagai-penertu kebcrhasian dakwah  Ikhwan. Pertama,
mereka selalu berterus terang dalam segala tindakan, artinya kcgiatan-yang-mereka laksanakan

tidak diturup-tutupi, tetapi dijelaskan secara terbuka; siapa-yang mereka,-apa: tujuao -mereka,

dao seterusnya Metode dakwah -yang mereka kembangkao merujuk” kepada metode dakwah
Rasulullah saw. clan para salafush-shalih. Oleh karena ‘itu, -aktivitas dakwah Ikhwan tidak ada
yang perlu clisembunyikan.. Kedsa; mcreka memuiki tujuao yang suci.. Ikhwan- tidak

mencampuradukkao kesucian niat mereka dengan “berbagai -ambisi - pribzdi, “bersih : dari
kepentingan dunia, clan bersih dari hawa mafsu. Al-Banna ‘mengemukakan: "Kami ticlak
meogbarapkao sesuatupun dari manusia, tidak mengbarap harts beoda aau imbalan lainnya,

tidak juga popularitas, apalagi sckedar ucapan tcrima kasin. Yang kami harap hanyalah pahala
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Eeren@ aa&n D.akw.-h TThwanul Hu:liain

BAB IV
PRINSIP DAN PEREN<»'VAAN DAKWAH
TKHWANUL MUSLIMIN

A. Prinsip Oakwah Tkhwanul Muslimin

Pada dasamya, setiap orang niaupun IL ‘nbags (organisasi, badan) mempunyai prinsip
di mana in mendasari setiap kcgiatan yang diakukan. Prir:ip U@ i-merupakan -suatu
fundamental dari: setiap orang atau lembaga Ba kan prinsip- rnerupakan suatu ketentuan
dalam usaha melaksanakan ketja yang dipandang penting -untuk, diikutsertakan datam-rangka
pencapaian tujuan yang telah ditentukan eleh orang atau ‘bad.m terscbut (Hatta, 1995: 27).
Prinsip dapat diartikan sebagai asas atau'kebenaran yang menjcdi pokok dasar orang
(sekelompok orang); berpiki}, bertindak, dan sebagainya (Poerwadarminta, 1984 768).

Dari kerangka dan pengertian di atas, jika dikaitkan dcngan aktivitas <lakwah bcrarti
asas atau kebenaraa yang menjadi pokok dasar dilal ;anakannya-kegiatan dakw:h - tersebut,
Deegan kata lain, prinsip Jakwah <limaksudkan sebagi dasar >crpija¢ di.atas-mana,dakwah
itu dilaksanakan,

Br. Yusuf al-Qaradhawi dalam bukunya Memt 1 -Kesatuan —Fikrab Aktiris-Islam yang
diterjemahkan olch A:Najivulah, menulis 20 {<ua puluh) prinsip dakw.ih_yang dipcrpg.angi
Ikhwanul Muslimin, yang mereka scbut dengan al-usllll/ al-ifyrfyyiu. Prinsip-prinsip. itu adalah:.

1. lIslam idalah scbuah sistcm universal yani: m‘cncakup scluruh aspcl. hidup dun

kehidupan. ' y

2. Alguran gl@n Sun_n_ah adalah _r_bcfcr_er]'s.i sctiap -Muslim ‘dalu_n _n_.c_ngarnbil -hukum
hukum Is.am. |

3. Iman yang tulus, ibadah -yang benar dan mrfiahadahitu” bercahaya, ‘rerta mempunyai
rasa manis yang Allah pcrcikkan ke dalam kalbu siapa saja dari hamba-Nya ‘yang
dikehendaki-Nya.

4. Jimat, mantra, makam keramat, ramalan, pcrdukunan, mengaku tahu yang §lwii, dan

'ya_mg scjenisn;}g adalah suatu kémanar_ar; yang har_ug ‘di.'p‘cr‘augi_, Kccuali yang bcr_ésal,

dari "Ayat Alquran atau do'a yang ma'tsur.
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11.

12.

14.

Perenoan€y n.J:rah TThwanul Hus1illin

Pendapat imam atar -wakilnya ~yang tidak -ada nasinya, “tctapi mengandun
kemungkinao mashlahah (mashalih mursolah) belch diamalkao selama tidak
bertentaoganm dengan akidah dao syari‘ah.

‘Pendapat seseoraog boleh diikuti atau ditinggalkan, kccuali Rasulullan-savZ. « (maka ia
harus diterima) karena ia adalah ma'shum, namun demikian tidak bolch ‘mrnycrang
pendapat tersebut-<lalamr masalah [ehi/afyalr-k2rcna bagaimanapw. ia telah
mengemuk akan pandaoganny't '

Apabila seseorang mampu menjadi m:jlahid. maka ia boleh mencapai kc sana; tetapi
bila tidak ia pun boleh mengikuti salan }atu imam (madz!:b).

Perbedaan pendapat dalam masalah tikih {jimt] jang.n dijadikan -sebagai sebab
perpecahan atau permusuhan.

Melibatkan diri terhadap masalah-masalah yang bukan untuk Jiamalkan atau ketjakan
adalah perbuatan y%mg sia-sia. Seperti, “banyak mcmccahoclah-cabang hukum-yang
tidak realistis, meng&tak’-atik ayat-ayat Alquran yang -sains “belum mampu
mencapamya.

Mengimani, mengesakan dan menyucikan Allah swt. merupakan pcringkat akidah
Islam yang paling luhur.

Setiap bid'ah yang dilakukan oleh manusiaa-as dasar hawa nafsunya daiam masalah
agama, ha-uslah diberantas sampai ke akar-akrmya, tetapi h*'t:US pula menccgahnya
dengan cara yang terbaik jangan sampai akibatnya [, bih fatal <lari scmeta.

Menambah amalan dari kadar yang ditctrpkan olch syam® “(bid'ah = dihaflyah),
menguranginya (bid'ah tarkfyah) clan membiisakan diri rnelakukan -sesuaru “bentuk
ibadah tertentu yang tidak dicontohkan Rasulullah (bid'ah i/lizjialll) dalam hal
peribadatan secara mutlak diperselisihkan huctmnya oleh para ulama. t\jasing-masing

ada pendapat dan alasan mengenainya s .ndiri, maka bolch difacak kebenarannya
berdasarkan dalil clan bukti,

- Mcncintai orang-orang sbalih, menghormati mcrcka, menyanjung mcrcka rras Lasar

amal baiknya yang telah diketahui dekat kepada Allah swt.

Ziarah kubur, bagaimanapun aclalah sunnah yang disyari‘atkan dengan cara-cara yang
ma'tsur: Tetapi meminta-minta kepada ahli "kubur, PtcmanAAil-manggil ‘mereka,
bmiadZfir demi mercka adalah bid'ah bcsar yang “harus dikikis habis."Dcmikian pula

membangun, mencmbok dan mengatapi dan mencranginya; bersumpah sclain Allah
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adalah dosa besar yang harus diperangi; tetapi mernintakan ampunan bagi yaor; mati

tidak termasuk dalam masalah ini.

15. Berdo'a kcpada Allah, apabita dibarengi dengan t-wassul-pada-salahrscorang hamba
Nya adalah masalah khilefyah (bolch atau tidaknya) dan itu fidak termasuk daltam
masalah akidah. ]

16. Tradisi yang keliru itu tidak merubah hakikar \a"adz :syari "bahkan "bolch “harus
dikukuhkan dalam batas:ba@b@a-maksudnya, ‘dan b-rhenti-sampaidi-Situ.

17. Akidal-. adalah pondasi amal.Amaliyah 'kalou Ichih penting daripata ramal Tisik,
sedangkan berusaha untuk mencapai mé§ing=masing kepada kescmpumaz, adatah
dituntut, meskipun kadar tuntutanmnya berbeda,

18. Tslam mcmberi kebebasan dan mendorong -aka!"untuk chiandang alam:scmcsta,
mengangitat derajat ilmu dan ularia, ramah terh:.lap semua orang yang
-méﬁyumbaﬁgkah'kébai’ikan dan kemanfaatan.

19. Masing-masing dari pandangan syar'i dan risio kadang-kada.ig mcncakup apa yang
tidak masuk dalam wilayah yang lain. Tetapi keduanya tidak bcrtentangan dalarn hal-
hal yang sudah pasti (gaifi"f).

20. Kita tidak bolch mcngkafitkanseorang “Muslim yang' tctah-mengikrarkan Dua Ka'timah
Syahadat; mengamalkan segala konsekuensi logisnya, dan Tenjatankan -scgala
kewajiban Vang telah ditchtukan padanya, Sekalipuu ia fiasih “suka méngerjakan
kemaksiatan:Kécuali apabila ia menyatakan diri kafu atau mchgingkari Suatu
ketenfuan yang sudah dipastikan oleh agama:. Atau mendustakan Alqurnn “atau
menafsi.rkanr,ya dengan tafsiraa yang tidak: dibenarkan..

Prinsip-prinsip tersebut di ‘atas mencerminkan bctapa Ikhwan' terikat-olch ~norma-
noona -yang berlandaskan ‘ak:idah “ke-islam-an ~sébagaimana -ncréka ~yakn " bahwa “dcngan
akiidah yang mumi ‘tersebutlah Islam ak:an mampu ‘menandingi isme-isntc-yarg lain. Bot=pa
tidak, semua isrne y;ng berkembang di dunia dewasa ‘ini “hanyatahukiran tangan: dan-ola.ian
fikiran manusia Jika hanya olahan/rckayasa manusia lambat laun akan usang ‘ataupun
kctinggalam zaman,- Schab tidak seorang pun yang mcmungkiri kedinamisan pola fikir «dan
kebutuhan-manu ia;

Menurut alQaradhawi dua puluh Pprinsip ditujukan ~kcpada ‘dua ~kelompok
masyarakat: pertama, tcrbatas pada al-lkhwan vyang :aktif datam dakv<h - alFlkhwan -al-

Muslimun. Hal ioi dimasukkan karena di dalam tubuh Ikhwan itu sendiri tcrdapat (atar
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bdakang profesi dan faham tmadzhab) -yang -saling” berbeda, “Kediltl, yang diwakili kclormpok-
kelempok agama yang terdapat dipermukaan masyarakat Mesir padasaat al-Bann.i -mentilis
prinsip-prinsip in. Pada saat itu mereka saling mcniclekkarr bahkan sampai pada tingkat
saling mengkafukao (1999:157).

B. Perencanaan Dakwah Tkhwanul Muslimin

Prinsip-prinsip Tkhwan yao! ftelah-dikemukakan pad:. bagian schclumnya mcndasari
setiap gerakan mereka, terutama dalam hal kegiatan Jakwah yang mcreka lakukan. Dari
prinsip-prinsip itu mereka menentukan segala 'sesuatu yang akam mereka kerjakam. Dari
prinsip-prinsip itu mereka mengembaogkan fikrah. Dan dari prinsip-prirsip itu pub,
akhimya Tkhwan mcmbuat pcrencanaan yang matang untuk s.tiap aktivitas yang akarm mercka
perbuat. e

Ada beberapa haf -yang peflu discroti -untik -mcrijétas'san ébih ‘fauh *teritang
perencanaan dakwah Tkhwan: yaitu pcrhatian tcrhadap ‘kondisi «;jcktif ‘me<lan «dakwah,
pcnctapan sd:aran dan tujuan, petunjuk pelaks.naan kegivan, meiode vanA sesuai, loknsi 11
«empat kcgiatan dakwah dilaksanakan,. dan uana yang n.cnjaoi pcnunjang cgiatan
dilaksanakan.

i Memperhatifean kondisi ohjektifmedan dakil-af,

Beranjak dari latar belakang kelahiran Tkhwan, -yakni :seprihatioan tethadap “kcndisi
keagamaan masyarakat di maoa mereka lebih mengedepankan sekularisme (al-Banna, 199:
168), maka masyarakat sangat membutuhkanm pemikiran segar untuk mengcmbalikan
pemahaman keagamaan yang ‘konperehensit dao-universal (Il..hmena, 1996: 135) termasuk di
dalamnya meoegikusertakan politik ‘kenegaraan (al-Banna, 1999. 63)-sebagatajaran- agama-yang
tidak bisa terlepas dnfi dalamnya. Tkhwan juga mempcrhatikan kond.si-perckonomian--yang
eartt-marut kefika ‘itu; “kondisi -ekonomi -yang -menycdihkan, ~masyafakat’ kebanyakan
berprofesi hanva schagai buruh-buruh kasar padahal ‘schicrramya ~mcreka 1ayak “mcnikrnati
hasil buminya scndiri secara lebih baik (akQaradhawi 1999: 77), I-cdasarkan’kcprihatinan mi
pula, maka Ikhwan kemudian membuat: arah pemikiran- dan- gerakan Kepada iJe>logi” 15kam:-
yang utuh, sembari membuat pcrcncanaan sccara bsik untuk mengatasi problems: terscbut.
inilah telak -ukur p(‘{hitungan mereka -untuk -men buat -suatu -perencanaan ~yang™ bdik -untuk
menatap ke depm -rrembangun ~masyamknt-yang " Islarniyan'{ dimulai dnri-pribudi-pribndi,

unruk sclanjurnya diharapkan akan teraktualisasi dafarn [lingkung;in kduarga, ¢ur pada
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gil'iram"ya akan terwujud pada tatanan masyarakat securn lebih [uas. J\jmiil [slam dihurapkun

akan didengan dan hidup pada tclinga setiap orang (indiv.du), kcluarga, dan masyarabt, sorta
dalam berbangas dan bemegara (al-Banna, 1999: 2iK).

2! Metlgettali sasaran dakwah.

Ikhwan menyadari bahwa tugas mereka sangat bcrat dan penth dengan * tantangan.

Al-Banna memperingatkan agar aktivis Tkhwan menyadari akan beratnya tugas-yanr; mereka
emban dan juga rentan terhadap tant'angan dau rintangan (al-Banna, 1999: 206), karena itu
Tkhwan harus siap sedia. Untuk itu pula, al-Qaradhowi (1979: 162; mengcmukakan akan a *
w masyarakat yang: y
a Beciman dan meyakini kebenaran dakwah, mengagurni akan prinsip-prinsipnya clan
melihat di dalamnya ada suatu kebaikan yang dapat menentramkan hatinya, "Tugas
kita adalah mengajak mereka untuk bergabung"..
b. Ragu-ragu, bclum jélas arah yang hendak dituju dan bclum mengenal m.ikna ikhlas

dan faedahnya terhade;b semua Ikhwan. "Togas Kita -adalah-ai:;ar sering -mcmpelajari

tentang Ikhwan mclalui buku-bi ku, rulisan-tulisan, maupun -mcngunjungi
pcrtemuan-pertcmuan tkhwan™,

€. Hanya meneari keuntungan, tidak m,u mrmberi pcrto/ongan kecuali jika mecrcka

(] mengetahui akan mendapatkan hasil yanh bersifat dunawi Jan keuntungan- materi
yang diinginkanoya'"Tugas kita adak‘s mcndo'akan rjcrcka supaya Alfah

? membukakan hati mercka dan mengetahui apa yang lebih oaik clan kckal, jika mcrcka
telab tabu semoega mereka ikut pula bergabung dan mau mcngorbankan hartanya di
jalan Allah*,

d. Suka menentang, -buruk sangka clan -penuh .ragu tcrhadap --Ikhwan. - Mcrcka
memanclang 1khwan dengan -kaca mata -hitam -kelam dcngan . tidak- berbicara -dcngan
kami melaiokao dengan kata-kata yang mem njukkan keraguan clan was-was."*fugas
kita adalah menclotakan mereka semoga Allah memberikan petunjuk clan hidayah,

] dengan begitu ==—<< pun akan turut serta bcrgabi og mcmpcrjuangkan Istam®.
Setelah dikcmukakan klasifikasi masyarakat scl: thei sasaran dakwah tkhwuu, mcrck.i
kemudian mcmpersiapkan jiwa yang baik, pcnuh tolcran dan hari .yang -bcsnr .untuk
menghactapinya.

J Menmi¥lllitkan 19lLm-1tjrianyang hrndak dkapai.
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Dafar tncnghadapi rnasyarakat, Tkhwan menctapkon ‘tujutn<ujuan -yang | hendak
dicapai. Sccara umum tujuan Tkhwan adaldh membimbing manusia kepada hakiknr 1 m dan
bida mengamalkannya (al-Barma;. [999: 219)..

Rincian tujuan-tujuan Tkhwan dapat dikelompokkan menjadi:

Tujuam menurut fangka -waktu, -yakni jangka- pcridck dan-jangka -panjang, Tujuan
jangka pendek -adalah -rekruitmen -anggota-sebanyak-banyaknya - untuk bergabung
bersama mereka, dan hal‘itu tudah- teflihat sejak Ikhwar.-mancul dcngan aktivitasnya
yang bersifat umum. Sedangkan ‘tujcan ‘jangb -panjangyang dicamangkan [khwan
adalah mengupayakan bisa memiberikai kontiibus: ‘bag; kemaslahatan “urnum ~serta
pengabdian kepada masyarakat Untuk itu, Tkhwan «dituntut -agiv "mcmbersihkan: dit,
meluraskan perilaker, mempersiapkan diri sccara mental, Tisik, dan spritual, ' dima, -,
sctiap juga pribadi’ harus mcngajik keluarga, sahabat-sahabat dan ‘liugkvnganuya
Kepadarhat 'yang"sam:ar, :

Tujuan pokok Tkhwan adalah reformasi total” dam utuh yang mclibatkan partisipasi
umat seluruhnya, yang dinantikan umat selruhnya, dan meneakup rmrsalah-rmasalah

yang memhutuhkan pcruhahan dan peng-isudian. Al (@araditawi’ herkomentar: ™ “:\1
Tkhwan al- Muslirnun menycrikan dengan thkwah dnn ey-Ki,,i -satu /jdlan, rmembcli,
satu akidah clan bekerja untuk mengar thkan rnanusia’kepad: ‘jalan -mentiju satu-sistern
sosial yang mencakup semua- bidang kel idupan yang naman) ; Isfamt™ (1999: 84)..

d Tkh-van juga memhagi tuitran-tujuanm a kepadn- rujuan- umura- dan- khusus:. Tujuan:

umum bagi Ikhwan -adalah -mermbcbnskm- -ncgara-ucgar.,” Muslm “dari demintsi-4sing

clan untuk selanjutnya menegakkan dawla, "Lilamiyah-yang—rnenerapkan hukum' [slam,

merealisasikan sistem sosialnya, mendeklarasikan prinsip-prinsipnyayang lurus, dan
menyampaikan dakwahnya yang bijak “kepada-selurih -manusia. "Semcntara “yarg
menjadi tujuan khusus Tkhwan adalah mengangkat derajct perekonomian Takyat
Mcsir,. Mcrcka tidak scharusnya lapar di megeri sendiri” akibat penbrasaamr asing:
terhadap segala sumbu perekonomiar,. juga tidak laya], menderita wabah penyakit ciar
hama, apalagi karena kemiskinan itu menin; kntkan angka kriminalitas;. maka untuk
rnengdiks p(tholi.gi sosial itu Ikhwan mcr-0enahi  kurikulum pendidikan dan
pengajaran, memerangi kerniskinan, ‘kebedohrn, eniber ntas penyaKit, mendikis
rindak kriminal, clan membentuk sebuah masy rakat ideal y:ing loyal kcp.ulu spri®il
Islam (al-Banna, [999: 207-208).
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memperlihatkan  ajaran  ‘Islam  dalam ’ kchidup.m -meréekajupa ~melayaui us \:tuzaha
kemanusiaan, seperti pendirian gedung-gedung pendidikan, -rumah-rumah -sakit; Klinik-klinik,
membantu ekonomi masyarakat baik pertanian, perda :angan Jan -scbagainya, Di:sisi lain, jika
diperbandingkan dengan metode dakwah Rasullullah saw, yang menempuh  dakwah di bawah
tanah, kemudian- secara terang-tcrangam, kemudian sceara poliuk, - surat menyurat,. d.iit pada
akhimya ada juga peperangan (Shaleh, 1993: 151-6), maka Ikhwan menjalani hal tersebut
sceara fluktuacif. Pada awalnya tkhwan bergerak sccara rah.isia, sctclah mengalami k-majuan,
mereka bergerak secara terbuka. Bahkan pada i:ahun 1939 sceara resrmi sebagai Organisasi
politik yang membuka kesempatan bagi mereka -untuk -berdakwah.mdalui -saluran politik
(HJCVe, 1994:196). Karena banyak hal yéng menurut 1khwan ‘harus direfonnasi terutama
menyaogkut kebijakao-kebijakao pemerintsh, mereka pun fnergi.rimkan surat kepada
pemerintah, seperti pada taI:U? 1939 permehenan mereka (al-B30na) agar menjauh.kau cara-
cart hidup orang Barat dan..-melaksaoakao hukum-hukum -Islam, Qamilah, -t993: - 130).
Bentutan fisik (peperaogan)' juga fidak tethindatkan -yang -mengakibatkan "hanyak 'koarban
teruwna di pihak lkhvrae sencliri. Bahkan mereka jad: bulaa-bulauan pemecintah-yang
seringkali ditangkap dan dipcnjarakan. Misalnya pady. tahun 1954 kctika tcrjadi bentres
antam mahasiswa Ikhwan dengan mahasiswa yang pru-pemerintah. Di sini juga Fkhwan

harus mau menerima bahwa mereka menjadi erganisasi tedarang kembali (a-=Qardhawi,
1999: 199),

6. Mmgw.zi lox/\ atm1 tempat,

Adapun yang menjadi jangkauan gerakan d.kwah Ikhwan, maka al-Banna
mempetkenatkan *1'iga Sudut Paedaog" (1999: 274-277). Sudtll pandang petama adalah
. pematian utuna tethadap Mesir sebagai tempat kelahirao tkhwsn, Di sana telah tetjadi
kerusakan yang sudah merembet -ke .semua-b-dang kehidupan_-f'lasyarakat, maka kehadira
Ikhwan adalah untuk merefoonasinya. . Sedangkan mdut pandang -J,;,J.a adalah realitas yang
tetjadi saat itu di negara-negara Arab dao -‘slam -lainnya, -s:pe:ti-Palestina,- Pakisfan,
Indonesia, Libya, yang sebenamya tidak {ebih baik dari-Mesir, mereka -juga. terjangkit-aneksasi
dan invui- kolonial. Dengan demikian yang 3'b di “Fimrr pada -umumnya merasakan
kegelisahan yang sama. Sementara M pa,,da,,g tuiiga adalah mengenaipola-berfikir para
pemimpin dunia, rak-;at, dao meraka yang kebetulan kebagian peluacg untuk memegang
tampuk kepemimpinan pasca-Perang Dunia -H -yang mempeilihatkan pereduksian-bahkan

pendistorsian sistem nilai. tdealisme telah dikalahkan oleh kcscrakahan, bahkan mcnjadi
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kompct]c:si' antara ncljira-licgara yang mcnang; Rusia, Amcrika,- Janm Ingi,mis. Dampak
penyimpangan ini—lambat laun dikhawatirkan-alan rnenjadi penyulut terjadinya Perang
Dunia 111, karena itu kehadiran Tkhwan adalah untuk menegakkan "umat dakwah yang baru™
yang membawa risalah kebenaran dan kedamaian, schingga akibat yang fatal;- kehancuran dan
kepunahan tidak terjadi.

Dari "Tiga Sudut Pandang” tersebut, pada Casarnya tkhwan tidas membatasi lokasi
gcrakannya pada satu tempat. o

7. Pembi'lJaan afa;lpendanaa« Kcgialan dale.wah 1/ehwan:.
Dana penunjang kegiatan dakwah Ikh,v€ diperoteh dari suiobangan ikhlas para
anggota dan donatur. Al-Banna (1999: 62-63) rnenjelaskan:

Saudara-saudara yang kami cintai itu-yang kami mcmantau perkembangan Ikhwanul
Muslimur secara telifi dan berkesimmbungan—bertanya, "Dari mana sumber dana
yang kami pakai untu]; dakwah yang telah-mcraih s :ikses dcmikian besar ini, scmentara
kondisi ekonomi sedang sulit dan jiwa-jiwa mrnusia sedang pelit.™

Saya senang untuk inengatakan kepada mcreka bahwa dakwah-dakwah 3t»ma
bertumpu pada iman dan akidah, -sebelum "harta dao kékayaan dunia-yang fana. Di
mana ada seseorang mukmin -yang benar, di situ-akan-selalu diremukan-seluruh sa::ana
menuju sukses. Sebenarnya dana kami tidak-terlalu banyak. Setiap-anggota lkh-vanul
Muslimin selalu menyisihkan anggaran belanja keluarga -untuk dakwah, dengan-mengirit
sesederhana mungkin dalam pemenuban kebutuhan pokeok "bagikcluarga dan -anak-
anaknya. Mereka melakukan itu dengan scnang "hasi dan pcnuh’ kemurahan.  Bahkan
seseorang di antara mereka tidak menemukan 'rarta untuk diinfakkan, -mcrcka-aku.i
berbalik dengan air mata bercucuran: disebabkan kesedihan yang amat dalam 'karena
tidak menemukan sesuatu yang dapat mereKa infakkan:,

Namun aDlamdi,li/Jah, dengan dana yang sedikit—tapi dengan kcbcsaran iman-<iia
telah menjadi sarana meraih ‘kesuksesan bagi hamba-hamba Allah yang-senartiasa-yang
beribadah dan beketja dengan penuh kejujuran dan kesungguhan.Dan sesungguhnya
Allah, Dzat yang memiliki segala sesuatu akan rnernberkahi satu Qiny (mata-uang
Mesir) dari Qirsy-Qirsy yang diinfakkan oleh Tkhwanul Muslimin. ‘Schagairr. ana firman
Allah swt
Artiriya; "Dan- apa yang kamu berikan berupa -zakat -yang “‘tamu -maksudkan -untuk
mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) ,tulah -orang-orang -yang
mclipatgandakan pahalanya” (Q. S, Ar.Rum, ayat 39).

Dengan keikhlasan mereka untuk bersedekan demi tegaknya dakwah Islarniyah, maka
mereka banyak membangun sarana-sarana sosial sepcrti sckolah-sckolah, rumah -sakit-rurnah
sakit, dan sebagainya. Bahkan mereka mau meiyumbangkan tanah-tanah -mcrcka -untuk

pembangunan sarana Jan prasarana pendukung lainnya (jamilah, 19¢3: 141).
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Berikut akan <liberikan <leskripsi pclaksanaan dakwah yang <lilakukan lkhwan dcngan

beranjak <lari perencanaan yang telah mercka tctapkan schelurn kegi-uan dilakasnakan.

Sebagai hasil dari pcmahaman konpcrchensif atas ajaran Islam, maka jikrah clan

aktiviias Ikhwan juga mclingkupi semuanya. [1ikral- rrcreka mclingkupi scluruh as,)ck “islalntl

ttmfllall' (perbaikan masyarakat) dan terccrmin di dalamnya sctiap unsure berbagai p,:mikiran

dalam rangka perbaikan.

Pclaksanaan dakwah fkhwan akan ftcrliha, dalarn dua hal, yaitu bentuk dan

sasarannya.

a. Bentuk pelaksanaan dakwah lkhwan terdiri dari:

1.
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Dakwah ralg/iyah; <j mana mcrcka rnclaksauakrn dakwah yang mcnycru.,an agar
kembali kepada Islam dari sumbemya yang asli; K.itabullah dan Sunnah Rasul.

Tbangal! slinnfyah; di mana mereka membawa jiwa untuk bcramal dengan sunnah yang
suci; terutama dalam masalah akidah dan ibadah sclama ditemukan jalau untuk itu.
Hakikal shefrah; di mana Ikhwan memahami bahwa »sal kchaikan adalah kcsucian
jiwa, kecbcrhasilan hati, kontinuitas amal, bcrpaling dnri kctcrgantungan kep.ula
makhluk, cinta kepada Allah (mahahhahfillah), dan mengikat diri kepada kcbajikan.
Hai‘ah sfyasfyah; di mana Ikhwan menuntut pcrbaikan dari dalam tcrhadap hukum
pemerintahan, meluruskan persepsi yang terkai: .dcngan hulungan umat “Islam
terhadap bangsa-bangsa Tlain di ‘tuar negeri dan membina rakyat mcnuju = kejayaan
(Yiz.zah), dan menjaga identitasnya. ‘

Jama'ah rryadhryalr, di mana mereka sangat mernperhatikan kcbugaran fisik dan
memahami bahwa mukmin yang kuat lebih baik daripa‘'a mukmin -yang lemah. Nabi
Muhammad SAW menjelaskan dalam sabdanya:

Artirya:  “Sesungguhnya badanmu mempunyai hat, atas .dirimu (untuk kamu
pcrhatikan)".

Dcmikian juga bahwa scmua kewajiban dalam Islam ‘tidak - nungkin dapat-rcrlaksana
dengan schaik-baiknya tanpa didukuno ileh fisik yang (ki.it Jan schat. Shalat, puasa,
zakat, dan haji juga harus dilakukan dengan fisik yang kuat dan sehat,.

Rabilhah ‘ilmryah Isaqgfiah (tkatan ilmu pent ctahuan dan kcbhudayaan); karcna Islam

telah menjadikan menuntut ilmu sebagai kcwajiban hagi muslim, baik laki-laki
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maupun perempuan, ‘maka untuk ‘itulah ajclis=rmaiclis -atau forum-forum “1khwan

pada kenyataannnya merupakan sekolah-sekolah yang ‘menyetenggarakan proses

belajar mengajar untuk peningkatan wawvasan fisik, mental,.. maupun rchari.-

7. Syirkah igtishadjyah (usaha ekonomi); karcna [slam sangat memperhatikan
pemerolehan harta dan pendistribusiannya. Nabi Muhammad SAW dalam berbagai
kesempatan menjeiaskan:

Artinya:"Sebaik-baik harta adé‘la'h (yang dipcgang) oleh seorang yang saleh”: Dalam

hadis yang lainya Nabi saw. artinya: "Barang siapa yang terbckali oleb hasil

keringatnya sendiri, ia menjadi orang yang diampuni® (al-Banna; 1999: 154).

8. Jiikrah ijtima‘iyah (konscp kernasyarakatan); di mana mcrcka membcri perhatiam pada
segala penyakit sesial (patholngi sedag yang ‘lda atau yang dialami eleh masyarakat
Islam dan berupaya untuk membcri tcrapi alir terbebas dari penyakit sosial terscbur
(al-Sanna, 1999:227-2§9, al-Qaradhawi, 1999:153-155).

AlBanna (1999: 229) berkomentar:

Dcmikianlah; kita bisa clihat “bahwa irucgralitas “Makia kandungan ~Islam
rnenyatu dcngan fikrah kami. Integralitas yang menychtuh scmua “sisi pembaharuan dan
aktivitas Ikhwan meng:uah kcpada pernenuhan scrnua ‘sisi ‘ini. Pada “saat” orang-orang
s_gl_am mer; ka hauya menggarap satAu.S|_s.‘d‘engan rncrvrapmkan SiSiSisi - yang Igmnya,_maka
Ikhwan bcrtisaha mentju kcpada sisi=Sisi itu scmuan; . Ikhqu memahami bahwa Islam
memang menuntut mereka untuk memberikan perhatian kepada semua sisi itu.

Dari pelaksanaao dakwah Tkhwan -seperti -yang ‘telah ciikemukakan di-atas, selintas
akan memunculkan pemahaman bahwa antar -sisi-yang -satu dengan  lainnya terdapat hai-hal
yang bersifat kontradiktif, tetapi jika diselami dari fikrah Islamiyah ‘mereka “secara febih
mendalam di mana mereka meyakini [sfam secara konpcrehensif, maka tidaklah tcrdapat sisi-
sisi yalng kontradiktif, bahkan satu dengan lainnya sali.ig mendukung dan memperkuat (at-
Banna, 1999: 229).

Kadang-kadang aktivis -tkhwan -terlihat -sedang - kbusu' -di- Mesjidt bahkan --sampai
menangis sambil berzikir, “Fidak -lama-kemudian -ia- tertihat -sed ..ng-mengajar - dengan- penuh
semangat, Apdagi setelah ‘itu iia terlihat pula -sudah  di-lapangan-bermain- bo|. -atau-melatih
6rang lain lompat jauh atau berenang. Setelah itu ia-terlina; IUl;i-sedang-tekun di- tokcnya-atau
scdang rne-nckuru kcrajinan tangan. Inilah yang sclintas dipand:ng -orang “bcrtentangan;

kantradiktif; padahal- scbenamya- tidak, tetapi- .i=dak lain-bahwa-ini--cmua-dipcrtemukan - atau
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dibadukao oleh ajaran Islam, sehingga di dal.un ajaran Ham teewujud kese-rasian,
keselarasan, dan keterkaitan (al-Qaradhawi, 1999: 1SS).

Dengan demikim, sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya, lkhwanul
Muslimin memfokuskan dakwahoya kepadaaspek-aspck Islam yang di antara misinya tclah
tedupakan karena disengaja ataupun karena tak tahu, seperti negara dan umat, jihad dan

* ekonomi, kebudayaan dan pcrundang-undangan, dnn sctcrusnya (al- Qaradhawi, 1993: 68).

Untuk lebih jauh melibat pehlsanaan dakwah yang dilaksanakan oleh Ikhwan, maka
bagian-bagian berikut akan dideskripsikan hubur.gan antara pelaksanaan dakwah ~Ikhwan
dengan berbagai aspek. Hubungan tersebut adalah sasaran  dakwah Ikhwanul [Y'uslimin.
Namun sebelum sampai kepada pembahasan yang dimaksud terlebih dahulu dikemukakaa
bahwa sejak semula kelahirannya, kegiatan dakwah tiuak hanya dilakukan oleh kaum laki-laki
saja, akan tetapi- Ikhwan juga mengikutsertakan kaum perempuan di dalamnya. Cabang-
cabang "FaklJal' (Persaud<@» Wanita Islam) -memiliki cita-cita -}ang -sama dengan‘kaum
laki-laki, hanya saja discsuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan kewanitaan mcreka untuk
meningkatkan setinggi-tingginya derajat, harkat dan martabat mcrcka. Aktivitas Jal.(Jal ini

dipusatkann pada bidang pendidtkan dan kesejahteraan social berdasarkan cita-cita Islam
Oamilah, 1993: 142),

b. Sasaran dakwah lkhwanul Muslimin, di antaranya adalah.
1. Dakwah llehillan dingan ptmerintah.
Dengan jdas al-Banna merinci gerakan tkhwan dalam segala langkahnya, harapan-

harapao dan keinginann}a ingin mewujudkan tslam sebagaiinana yang mereka pahami. Bagi
, Ikhwan, pemerintahan scbagai tiang utama (pilar) -sebagai -penyanp;gahnya, dan> eksistensinvo

sangat tergantung pads pcoggunaannya. lkhwan rncmahami, Rasulullah saw. tclah

meoja<likan pemerintahan pada masanya sébagai kerangka acuan pemerintahan, sebagaimana

al-Baona (1999; 248-249) meogungkapkan:

i

Rasulullah saw. sendiri telah meojadikan pemerintahan sebagai salah satu ikatan
Islam. la tclahclijelaskan dalam buku-buku- induk fikih dan akidah, ...

Oleb karena itu jika seorang pembaharu Muslimyang sudah merasa puas hanya
menjacli seorang ahl ilmu dao penasehat, menetapkan keputnsan hukum, menggelar
kajiao IIShul Jth dan fikih ptaktisoya, sementara ia biarkan p<.ll.erintah mcmbcrlakukan
bukum yang tidak diridbai oleh Allah, dao mendorong ra'cyatnya uotk melanggar

pcmerintah-pemeriotah-Nya, maka suara sang pembaharu tadi hksana tcriakao Ji tengah
lembah.
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Ini adalah kalimat yang tclah jclas, dan kalimat it 1 bukan datang dari sami scndiri.
Kami hanya rncmpertcgas apa-apa yang tclah ditctapkan ‘hukum lIslam itu:sendiri. (ilch
karcna itu, Iklwanul Muslimin tidak :ncnuntut tcgaknya pcmcrintahan urtuk
kepcntingan d.irinya dan kclompoknya.

Dalam kaitan ini, ada satu hal yang inginsaya katakan bahwa Ikhwanul Muslimin
belum melihat suatu pemerintahan—loaik pcmerintahan sekarang maupur “yang lalu—
yang bisa mcngemban amanat dan menunjukkan kesiapannya untuk menegakkan - nilai-
nilai Islam. Masyrakat hen<laknya memahami hal ini dan rrenuntut kcpada pemcnntah

untuk mendapatkan hak-hak kcislamannya. Dan Ikhwanlah yang sclama ini bcl.crja
untuk itu.

Untuk mengemban tugas pemerintah€y, maka perlu terlebih dahulu menyiapkan
masyarakat sccara mental, moral dan spritual. luilah pcloksanaan dakwah I[khwan dalam
hubunganhya dengan pemeriotahan, sehingga yang diharapkan muncul daripadanya aspirasi
masyarakat dan menciptakan ‘kondisi atas pilihan mereka (bollom up), bukan keputusan dari

atas (top down) yang dikeoakan kepada mereka. Dengan kata lain,. Jem.rintih haruslah

mc:npcrhatikan aspirasi yang..muncul dari bawah (masyarakat), Untuk tujua.i iri, Ikhwan
sering men@jukan nasehat atau kritikan kepada pemerintah, sekalipun dengan kritikan itu,
Ikhwan memperoleh kecaman yang paling pahit, sep,-rti ditangkap dan dinenjarakan, "bahkan
banyak yang dihukum mati dan diusir dari negcri kekhirannya Qamilah, 1993: 147).

Dengan demikian, dakwah 1khwan sesungguhnya tiuak hanay ditujukan “kcpada

golongan-golongan mencngah ke bawah, tctapi juga ditujukan kcpada golongan atas dan clit

pcmerintahan.

2. Dakwal- tkhwan dalam masalab leonstilllsi

Sikap Ikhwan dalam menanggapi konstitusi- yang ada adalah bahwa ridsk mungkin
orang fslam memakai undang-undang yang bertentangan dengan a;aran agamanya, Alquran
dan Sunnah Nabi saw. (al-Banoa, 1999: 252).

Menurut al-Banna, konstitusi 1923 Mesir sah karena menegaskan bahwa  semua
perundang-undangan harus selaras dengan prinsip Islam. Di dalamnya. dijclaskan jaminan
atas kebebasan pribadi, prinsip konstitusi, dan tanggun jawab pei.guasa kepada rakyat.
namun di sisi lain al-Banna ju!,» menyadari -bahwa -konsurusi-itu tidak scmuanya -bail., karcna
itu perlu direvisi untuk menjamin penerapan hukum islam. Misalnya, -konstitusi itu tidak

sccara tcgas melarang. pcrjudian, alcohol, prostitusi, <flan riba (Rahmcna, 1996: 137).
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Bagi al-Banna jika “konstitusi saja “sudah ti<lak -rncmbcrikan -pcnjclasan “yang tcgas
tentang prinsip-prinsip -yang baik dan tidak ~baik, -maka’ konstitusi itu -sangat icmah ‘dan
ambivalen, dari situlah -akan terbuka peluang mcnyalahgunakannya, Untuk “itutah, -menurut
Tkhwan, konstitusi itu harus: pertama, membutuhkan pcnjel tsan, pcmbatasan dan kcterangan;
kedlla; cara pencrapan: undang-undang dasar ini 3l,ar mecncapai tujuan pcmerintahan di”Mcsir
merupakan- cara yang telah terbukti akanm kcgagalamya schingga rakyat kccil tidak
memperoleh manfaat melainkan k;éan.. ‘Permasalahan ini jelas terlihat pada ‘undang-
uodang pemilihan -umum -yang tidak -mencantumkan secara jelas -sistem -pemerintahan,
tanggung jawab para ‘mcnteri dan “kerancuan ~undang-urdang. Karena ‘itu “kclcrmhan-
kelemahan yang ada hams dieliminir, kata-kata yang tidak jelas harus diberi batasao, dan cara
penerapannya- juga harus diperbaiKi.. [nilah yanci disebutkan- olch prinsip keadilam
"menempatkan sesuatu pad¢ posisinya yang benar” (al-Qaradhawi, 1999: 114).

tnilah dakwah dianlarg dakwah 1khwan tcrhadap pc-baikan ‘konstitusi -yang -ada Ji
Mesir ketika itu, dan bahkan schagai altcmatifnya mercka sclamanya udak sctuju upabila udak
digantikan dengan sistem hukum Islam (al-Qaradhi.wi, 19?9: 116).. Dcngan demikian;. jclas
sekali terlihat bahwa dakwah Tkhwan fidak lain adr.lah -untuk rncngaplikasikan -ajaran ‘Iskam

dalam semua scktor ‘kchidupan, di dalam pcmcrintahan dan pcrundang-undangsnnnya, dan

seterusnya.
3. Dakwah Ikhwan Menghadapi Partai-Parta: Dolili}

Tkhwao bcrkeyakinan “bahwa “Hizbtyyah (sistem kepartaian) di~Mcsir-yang-ada-saar iru
saogat tidak kondusif. ~Sebagian besar hanya didorong oleh “ambisi pribadi, bukau demi
kemaslahatan umum.- Jika demikian halnya, pasti akan rncrussk semua tatanan kehidupan,
. memberangus kemaslahatan; merusak akhlak, dan memporak-porandakan kcsatuan ‘umat (al-
Banna;- 1999: 260)..

Sejalan dengan hal tersebut, al-Banna mengemikakan bahwa bagi Ikhwan, partai-
partai politik yang ada haoyalah memecah-belah )ersatuao umat, n,cmccah-bclah bangsa
dalam satu negara. Oleh Kkarena itu, sikap Ikhwan tidak rneminak kepada salah setu partai
politik. Akari tetapi ada bebcrapa- hal yang mercka sepakati, sepcrti andil tokoh-tokeh politik
yang berjuang di Mcsir. Dalam hal ini fkhwan- ridak mungkin- m-inutup mata (al-Qa-auhawi,
1999: 116).

Keyakinan Tkhwan tersebut tcrbukti ketika partai-partai pr:litik itu tidak sccara tcg-

mempeclihatkan program dan manhajnya. Namun® di sisi lain, Ikhwan  jubra bcrkeyakinan
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bahwa di antara manusia ada perbcdaan panstp -antara kebcbasan bcrpendapat, berfikir,
bersuara, berekspresi, menafsirkan sesuatu, musyawarah dan naschat-sebagaimanayang telah
digariskan oleh ajaran TIslam;--tapi bukan berarti fanatis:ne ‘terhadap -pendapat, keluar dari
lingkungan jcmaah, berusaha terus-rnenerus -untuk -—ncmpcnuas jurang pcrpecahan Ji
kalangan umat dan mengguncangkan kckuasaan yang rcsmi. Partni-prrtai politik -yang aJa
hanya mengckscs dampak ncgatif yang tcrscbut belakangan, Jan itulah -y:mp; amat tidak
disukai oleh [khwan (al-Banna, 199')t261). I.chih jauh tanggapan dan solusi-yang dibcrikan
oleh al-Banna (1999:-162) adalah :-

. Saya ingin mcngatakan kcpada ‘saudara-saudara kami dari ‘rokoh-rokoh partai yang
ada, "Sesungguhnya hari di mana Ikhwan akan memperscmbahkan gcral-nya kepada
selain jik:ah Tslamiyah yang diyakininya itu ti¢ak mungkin datang dan akan tidak terjadi.
Tkhwan juga tiJak akan mendiskreditkan part-ii tertentu, -apapun-alasanrya. Akan tctapi
Tkhwan punya kcyakinan (dari kedalaman lubuk haci ‘mercka) bahwa Mesir ‘tidak
mungkin akan bisa diislah dan Jisclamatkan kccuali jika p.irrai yang ada dibudarkan Jan
menyatu dalam sebuah partai ncgara yang bergcrak dan hekcrja untuk mengendalikan
umat menuju kebcrhasilannya sesuai pctunjuk Al-Qur‘an..

4. Dak.wah Ikhwam dalam bidang /IKidah.

Pada pcrnbahasan rentang prinsip dakwah [khwan tcrdaoat bcberapa pom yang
menyangkut tentang akidah, seperti menganggap kemunkaran tcrhadap pcnggunaan jimat,
mantra, makam keramat, ramalan, perdukunan, dan scjenisnya; bila tidak bcrtenrangan
dengan akidah dan syari'ah pendapat para imam dan wakilnya holch diikuri apabila
bertentangan dengan akidah dan syari‘ah, dcmikian pula -tcrhaclap sctiap ‘bid'ah <alam
masalah agama yang hanya berdasarkan hawa nafsu- h..rus dibcrantas:,

Kesemua hal di atas ditanggapi eleh al-Banna (tkhwan) secara serius, Tujuam Ikhwan
adalah demi memulihkan ‘kemumian akidah dari-kotoran -syirik. -1khwan -menycrukan: bahwa
asas yang menjadi tumpuan kebangkitan adalah tauhid,-yakni mengesakan Allah-swt.-sebagai
satu-satunya yang harus discmbah. Dalarr, pcrmasalahar- ini tidak scpantasnya bcriblat kc
Barat, tidak seharusnya taglidke Barat (al-Banna, 1999: 180),

Dijel@kan .oleh Muhammad Abdul Halim Hamid bahwa bcliau (al-Banna; 1khwan)
mendasari dakwahnya dengan akidah mumi ini dan bahkan menjadikannya schagai asas
dakwah dn syarat bagi siapa saja yang ingin bergabung dengannva (1996: [02).

Bagi tkhwan, masalah akidah dalam pemikiran dan dakwah adalah pcrsoalan pokok,
dasar bangunan clan ruh tslam. Istam merupakan akidah di mana syari‘at berdiri- tegak cli atas

landasannya, bercabang darinya akhlak dan perbuatan, bersumbcr- darinya schuah masyarakat,
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dan suatu negara ciatur olch “hukumnya. . Akidah-yang: Jinyatakan: dengan iman, “scjak:semuta
telah menjadi fokus perhatian ak-Barma {Tkhwan), Hal ‘itu: demi-nrengikuti-apa:yamg ditakukan
oleh Rasulullah SAW selama 13 tahun pada periode awal (Makkah), menanamikan «di
dalamnya terutama sekali dasar-dasar ‘iman, ‘hakekat-hakckat tatihid, menycrnbah-Nya sscrmata
dan mcnjauhkar diri dari (penycmbahan) thagimt (al-Qaradhawi . [999: 278).-

Al-Banna berpendapat dalam masalah iman, tiapaptn bisa <lapal dischut t=tusiirn,
kalau dia mengaku percaya 'kepada ATkih - dtan " kenabian | Muhammad ~saw.,” berbuat ~scsuai

kepcrcayaannnya itu, Jan mcnunaikan kewajiban agama. Bartitah Tkemudian: discbut’ kafirbila
ia terang-terangan menyatakanmya murtad, mengingkari ‘keyakinan dan -praktck -yang “tazim
dikenal sebagai baginT dari [slam, dan sengaja mendistorsi arti Al-Quranm (Rahmena, [19%:
136).

Sclain kempat 2spek di @tas, masih tukup oanyak -aspck lam “yang ~=ncnjadi-sasaran
dalam pelaksanaan dakwah 110wan, seperti bidang ckonomi, kcbudayaan, pendlidikan, Jan
seterusnya.

Adapun tntuk menjaga agar dakwah Tkhvwsn ‘totap cksis, paling' tidék jmam Syahid: k-
Banna mengemukakan Jan mcnanamkan tiga hal, yaitu :

Pmanma; menjaga orisinalitas “Rabbanryatul. Va'wall' - (dakwah-yang bcrorichtasi kcpada
Rabbi): Muhammad Abdul 1Talim "Mahmiud “memgutip “tulisana-B'mma dalam A fawaril fi ad-
Ud'wah mcnceritakan bahwa suatu saat di kota Rasyid, ikhwan Triembuat “sebuah ~acara
péringatan 1§74' Mi'faj: Datinglah pembicaranya, yang jubia dikenal sébagai ‘saluh “srivarg
penyert dakwah Tkhwan yang paling semangat. Di tengah pembitarannya pehecomah it
mengatakarr”

“perimpamaan kita sckarang dengan “yang ‘tcrbionnat ¢ tan [ Marsyid “tmenanjuk
kepada 1mam 'Syahid akBanma) adalah "seumpania Rasulullah ~saw. «‘dengan ~para
sahabatnya™: Tidak “sampai menunggu “pembicaraanselésai; Metorcattan tmam’ Syahid
ke depan. Deogan Tmenghadap ~badicin, ~beliau = bérkata: ““Maaf,  taan ~pcmbicara
barangkali salah ucap, ada apar:ya kita “bila ' dibandingkan «dengan ~murie=murid
Rasulullah saw.?” "Kemudian “beliau ‘turun dan " kembali'tre " tempac dudiknya “semuta.
Akibat cclaan iImam Syahid ‘akBanna ‘terschut, “sany pembitara’ tictak: dapat meucruskan
ceramah-ccramahnya. Hari becikutnya sang pembicara ‘tadi mmemutuskan “htbumngan
dergarr [khwvan,. dan terdengar bahwa ia tclah mendirikan perkompulan “baru, “yaitu

= "Jamriyyah at-Tnqwa wa al-irsyad™ .-

Dari cerita itu terlihat bahwa lkhwan tidak mery:harapkan pengikutnya menjaciikan

dakwahnya demi kepentingan pribadi atau kelompok. bukan untuk mcnjadi penjilat atau
scmacamnya.
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Kedlla, membentuk jawwallah (gerakanpramuka; "kcpanduan). “Tujuan -pemberirtikan
gerakan kepanduan ini adalah vntuk emperkuat barisan, Tujuan lainnya ‘aJalah -urttdk
memupuk ketaatan mereka, menguji mental mereka.dart menjaga kesehatan fisik mereka.

Ki:tiga, jihac\- Al-Banna (Tkhwan) Trendidik para "generasi {anggotay=nya «dengan
didikan yang disamis, konstrukiif ‘tmpa "kenal diam. "Ditanamkarmya datam dada-meréka
bahwa kenormatan hanyalah milik agarma dan pengabdiao ‘total ‘hanyalah "kepada AHah, itu
semua dilakukan urtuk bargkit metci-kuf bebarr dakwah [sfamiyah darr be:jmnrgdi jalar-Nya
agar mcrcka sannenp mengorbartkart scgala yang dimilikinya schagaimana permah difakerkar
oleh orang yang telah mendahuluinya (Hamid, 1996: {99).

Ikhwan mcmandang jihad sebagai Farrlim ‘i dalam hal-hal berik-u:

1. Menegakkan syari‘at Allah, sebagaimana firman Allah:

Artinya: "Dan perangilah mercka supaya tidak ada fithah dan supaya din- ini
semata:mata bagi @Uah" (Q, S. al-AnRnal, ayat 39)

2. Untuk mempertahankan Negara Islam atau untuk mergembalikan Negara Isfam
y:mg dirampas eleh musuh,

3. Dapat menjadi Farrlier Kifiiah jika dalam rangka membebaskar daerah bartt dari
kejahiliyahan (Garishah, 1994: 106),
D. Hasil-Hasil Pencapaian Dakwah Tkhwanul” Muslimin

Hasil-hasil yang dicapai Tkhwan dalam perjalanan dakwahnya terangkum dalam tiga

kelompok besar, yaittt bidang keagamaan, social, dan keerganisasian..

. Bidang Keagamaan

Di Barat; di antara yang menjadi faktor | Kebangkitan ~mcreka ~adalah ~akibat
penghancuran agama dan gereja, ‘tetlepasnya Tereka dari’ kekuasaan Paus dan-cerg'teraman
parr: pendeta serta robi, pemberangusarr terhadap segata fenomena kepemimpinan -agama. di
masyarakat dan pemisaharr secara total antara urusar agama dengar politik keregaraan (al~
Banna, 1999: ii4). Bertolak belakang dengan keyakinan ‘sebagian besar” umat [slam,
demikian juga lkhwan, memahami Islam seatara konperehcnsif “tstam *tidak -mengenal
pemisahan antara aspck keagamaan dengan aspek kchidupan ‘duniawiyah, baik sceara oribadi,
keluarga, maupur dalam bermasyarakat dan bermegara,

Scjak kclahirannya, Tkhwan telah mengkritik habis-habis:n tertang ide sckufarisrme

yang tetjadi di Mesir dan negeri-negeri Muslim lainnya. Sekularisme yang diborcty para
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|mper|aI|s merupakan penyaklt kronls yang menjangkltl tubuh masyarakat Me5|r ketlka itu.

Penolakan Ikhwan mi memperoleb sambutan balk darl kalangan rellglus maupun eIt sekuler

yang mengenyam peodldlkan aIa—Barat tersebut mengagungk in pcoduk produk |mper|aI|s

“namun kepercayaan' yang pemab ada |tu terutama tcrbadap. nasmnahsmc Ilbcr \—

terguncang oleh kel alahan Arab d| Palestlna terbentuknya negara Israel dukuugan Ini- ,gns

danuAmerlka merupakan ketldak mampuan Me5|r menggoyang pendudukan Inggrls problem

B ketenagakerjaan yang mcluas ken sklnan dan-korupgl —Ikhwan telab berha3|l secara

gemllang menalkkan kepercayaan orang Mesn dan kalangan ua5|onaI|s Arab ketlka mereka

mengamb|I pecan pentlng dalam Perang Palestma tahuu 1948 Juga dalam kr|5|s Suez pada
tabun 1951 (Esposrto 11996 134) Terbadap keberhasnan Ikbwan -ni aI QaradhaW|
mengacungkan Jempol kepada Ikhwan Baglnya Ikhwan telah berhasn melawan serbuan

budaya dengan gernllang yaknl budaya yang datlng Tlari Iuar schlnéa kcpcrcayaan luar
tcrhadap Islam dapat J|h1Jup()an kembali baik misi maupun peradabannya (1996' 183, Al

QaradhaW| ]uga mcngakm |dcnt|tas Islam Lelah mcnjadl “realitas konkrct yang scbclumnya

......

banyak mengundang polemlk dan objek pengkamblnghltaman dl antara paham paham yang

rncncntangnya Beraf|I|a5| pada Islam sekarang tC|ah mcnjadl kcbanggaan dan harga diri ymg

scbclumnya kebanggaan bangsa Mcsw diletakkan pada upaya upaylt |ng|n mcnlsbahkan pada

Laut Tengah—-dan peradaban masa Ialu sebelum IsIam--A atau bernlsbah padl Barat atau

mengaltkan nasab (ketnrnnan)nya dengan Jablllyab kIaS|k Loyalltas terhadap Mam sudah klan

menguak dan umat Islam talah beranl mengata kan "Kam| Arab Musllm Pcr3| Musllm Iudla

Musllm Indone5|a Musllm MalayS|a Musllm bahkan banyak yang mengatakan 'Kaml

Musllm d| atas segalanya" (al Qaradhawn 1996 18{) Demlklan aspek kcngamaan yang tclah
berhaSII dlcapal Ikhwan secara ccmcrlang dan mcnggctarkan musuh rnusuh Is|am bukan saja

dl MeS|r tct_apl dl ncgara negara Musllm Ialn yang tclah mcrajalcla mcnjajah dalam bcrbagal

aspck kehldupan budaya pemlklran dan peradaban

2. Bidang Sosial
Bcberapa hal yang ‘tcrkait ‘dalam “bidang “sosial 'schagai pcncapaian “Ikhwan, scpcrti
aspek ekonomi, ‘moral, hukum, ‘scmangat persauda -aan (llklmwah), Jpendidikan, pclayanan
kesehatan,- perierangan masyarakat, dan menumLuhkan semangat jihad, ‘beberapa di
antaranya akan dijelaskan berikut ini.
a. Aspck ckonomi
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Bidaog ekonomi merupakao salah-satu basil yang dicapai olch’lkhwan dalam kcgiatan
dakwahnya. Di aotara prestasi-yang dicapai-oleh Ikhwao dalam aspek ekonomi adalah bahwa
mereka berhasil ‘meningkatkao taraf hidup “ma:.yarakat. ' C:ara=carayang mereka gunakan di
aotaranya adalih dcngao memberikao makanan kepsda para fakir miskin“dao mecnyantuni
anak-anak yatim: Mereka juga menyediakan Kesempatan kerja, terutama di pabrik-pabrik yaf.g
merelca dirikan, seperti pabrik tenun ‘pemintalan di Alcksand':l. Sccara konkret pcnulis tidak
menemukan data tentaog usaha-usaht'yaog dibecikan Tkhwan untuk ‘mentperbaiki tarafhirup
masyarakat. Penulis juga tidak menemukan dacrah-daerah yang mcningkat .araf
penghidupannya. Jumlah keluarga dan kelompok @ yarakat yang dibantu oleh Tkhwa, juga
tidak ‘penulis temukan datanya yang ‘konkret. Namun -secara-umum,” Ikbwan telah” berhasil

meningkatkan taraf hidup ~masyarakat Mesir dari kemiskinan -yang melilit kepada
penghidupan yang layak.

Di bidang ‘ini, 'bén;/ak gagasan "yang dilontarkao ‘[khwan 'kepadafCMCrintah “seperti
memperbaiki undang-undang Iberpajakan, harus segera n:cnp,industrialisasikan Mcsir dengan
memberikan perbatian khusus -pada industri-industri-yang -mengolah bahan-bahan-pokok dan
mcmbcrikan jaminan :sosial kcpada 'kaum “buruh .« (al-Qaradl-awi, 19<):727<). " Di :sisi “lain,
Ikhwan juga bcrhasil mcnanamkan 'kepada masyarakat bahwa riba itu adalah haram, Bagi
Ikhwan, Islam tidak mentolcrir sistem ekonomi kapitalis dan sosialis, /maka-untuk:itu” lkhwan
mengagas agar didirikan bauk-bank non-ribs, bak-bank yang ‘herparadigma ‘Islam (al-
Qaradhawi, 1999: 192)..

Dengan demikian, aspek atau bidang ekonomi ;sebagai basil konkrct . dari pclaksanaan
dakwah lkhwan cukup berperan bagi Mesir, sekalipun bagi Ikhwan sendin ‘pcrjuangai: itu
harus meceka tebus dengao berbagai kendala dan hambatan..

b, Aspek moralitas
Untuk kebangkitan sutau bangsa tidak bisa, dilepaskao: dari keluhuran' budi-pekerti.
Ikhwan yakin andaikan orang Timur -menyadari akan”haknya,” kemudian” berusaha -merubah
diri sendiri, membangun kekuatan spritual -yang (dahsyat [Jan -membina “keluhuran “budi
pekerti, niscaya sarana-sarana fisik akan dataog kepada mereka dari berbagai arah. Hal inilah

yang paling penting untuk mcmbangun masyarakat dibanding hanya bersifat fogk saja (al-
Banna, 1999: 75).

Keberhasilan 1khwan di bidang ‘moral ‘ini terlihat dari -reintcrpretasi al-Banna -atas

sejarah dan tcadisi Islam yang menghasilkan inspir si dan membimbing banyak gccakan
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reformz;'lsi sosial moral (sosio-moral) yang berorientasikan Isfrrn. Pandangannya cidak hanya
mendasari organisasinya, tetapi juga gerakac-gerakan Islam lainnya rang menyebar di’ se.uruh
penjurt dunia Tslam lainnya pada dekade-dekade sesudahnya (Esposito, 1996 136).-

¢, Aspek hukum dan perundang-umdangan

Bagi Tkhwan yang terpenting adalahbahwa h tikum negara tidak bertentangan dengan
ajaran fslam. Hukum y:Hg ada harus jelas hingga semua orang terpuaskan. Ini jclas
merupakan kaidah oertama dalam si€cm Tslam. Tanpa semua itu, persoalan tidak mungkin
bisa jemih dan lurus (al-Banea, 1999: 308).

Di bidang hukum dan -perundang-undangan “ini ~Ikhwan - bethasil -menetapkan
kelayakan pertndang-ttndangan hukum 1slam yang mengungguli-hukem buatan -manusta dan
dapat diterapkan pada setiap masa dan tempat la-mendahului-prinsip-prinsip  can-teofi-teofi
yang dikembangkan duni Barat. Bahkan para pkar- hukum dan ckoromi konvensional
banyak yang menjadikan ;;emikiran Islam sebagai pegangan mercka (al-Qaradhawi, 1999:-
185). :

d. Aspek ulehtttPah (penumbuhart semaugat persaudaraan atau persamar)

Praktek-praktek persaudaraan yang diwujudkan kaum Muhajirin dan Anshar 'ketika
peristiwa hijrahnya Rasulullah saw. dengan para rsahabatnya ‘menjadi rujukan -utama
persaudaraan yang dikembangkan oleh [khwan (al-Banna;. 1999: 80..

Scsuai dcngan namanya, TKhwanul "Muslimin -yang - artinya ™ Fcrsaudaraan-rscsarna
Muslim®, mcrcka mampu Trengisi-perasaan masyarakat IStan di-ncgeri=negeri Mustim baik di
Barat maupun Timur, <cngan ‘membangkitkan semangat dan harapan baru <alam “jiwa
manusia Muslim untuk membcla saudara sesama ‘Muslim dan “mcmpctjuangkan ~masalah-
masalah negeri-riegeri Muslim: la mampu engalilikah perasaah nasion yang scmpit ke ufuk
isfam yang uae, sehingga di manapun ia berada, Lahasa mahapun Vang dignhakan, “apapun
wama kulitnya, dari bangsa manapun ia datang, apabila i? mcnemukan scorang Muslim
lainnye; maka merekabersaudara: Dalam-bait-bait puisinya; anggota Ikhwan-mengatakan: -

Hanya Islam hakikat negeriku

akJl Jidak mencari” selain ilur

putra putriku semua samiarakJ,;

Mesir, Syam, Nljed, dan seb,mh penjum

TJuga Baghdad, mereka semua umatku

yang ado di India atau di Maghribi, le.au srmdarak.J.

alui bagian dari tubthmtt
dan akupun- bagian darf titotibkJL
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.jangan berla'lJa fentang rash,
altDI lu/urunanku
sehab Islam/ah tgah ibuki,

(Sebagaimana dikutip al-Qaradhawi, 1999: 187).
Intisari dari puisi di atas terefleksikan oleh bangsa-bangsa Islam dalam sik. pnya

tentang masalah-masalah Palestina, Bosnia, Somalia, Irag, dan sebagainya, dari
Mauritania ,
bingga Jakarta (Indonesia), tanpa melihat atribut yang melckat pada mereka. Dari rasa
persaudaraan yang dikembangkan Ikhwan itulah, maka kemudian mereka memberi batasan
pengertian tanah air dengan kesatuan akidah, bukaa seperti yang dipahami dalam paham
patriotis di mar-a tan ah air suatu negara dibatasi oleh b.uas-batas wilayah geografis.
e. Aspek pendidikan
Dalam aspek sarana-sarana fisik, Ikhwan berhasil membangun berbagai fasilitas
sosial. Perbatian Ikhwan paling besar tercurahkan pada per.didikan. Ikhwan  berhasil
menetapkan kuriku‘um.agatll_a sebagai materi pokok. di setiap sekolah dar, perguruan
tingginya. Mereka juga berbasil meletakkan strategi pengajaran yang baku dalam: rangka
meningkatkan dan ‘nendongkrak kualitas sistem pendidikan (al-Banna, 1999: 121). Adapun
tujuan pendidikan ‘oagi Ikhwan adalah- pembentukan gencrasi LYiuslim yang memahami- Islam
dengan baik, secara konperehensif dao seimbang; -mengimani secara baik di rnana imannya
terefleksikan dalam amal perbuatan, melak.ukan dakwah untuk her-Islam dan
mempetjuangkannya dengan harta dan jiwa, selain itu.ag,ir supaya generasi ini bersatu secara
pemikiran dengao kesatuan tujuan dan konscp sertarprinsip_—punsip konpcrchensif, secara
emosional dengan memperdalam makna persaudaraan dan mencintai karena Allah; secara
ilmiah dengan mclebur dalam satu-pcngirganisasian yang mentaati satu kepcmimpinan yang
+ terpercaya, mcnghormati syura, saling memberikan nasehat ualam hal kcbcharan dan
kcsabaran serta tolong menolcng dalam bal kebaixan dan ketakwaan (al-Banna, 1999: 188)
Bukti konkrct kebcrhasilan pendidikan Ikbwan adalah pcrang yang dilancarkan
Ikbwan atas inisiatif sendiri dan cobaan-cobaan yang dialami setelah itu, sebagai akibatnya.
Al-Qaradbawi meojelaskan hal itu sebagai suatu kebenaran vang mcnggambarkan satu
geoerasi rabbani, Muslim pikirannya, ruhaninya dan perilakunya.
f.  Aspck pclayanan kcschatan
Ikhwan sangat mcmpcrhatikan urusan keschatan sccara umu,n decngan mengundang

juru pcnerangan kcsehatan untuk berbicara di berbagai pclosok, rr.cmpcrbanyak jumlah
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rumah sakit, puskesmas keliling, dan mcmpc-mudah proscdur pennnbatan (al-Hanna, 1999:
121), Karena itu, [lkhwan, di :samping membangun -sarata:-arana -pendidikan, ‘juga
membangun klinik-klinik dan rumah sakit ‘umah :sékit «dan :sarana-sarana fisik ‘lainnya
(sebagaimana telah dikemukakan pada pembahasan-pcmbahasar terdnhulu).
g. Aspekpencrangan masyarakat

Untuk ‘mcnyebarkan dakwah dan memasyarakatkan ajaran-ajaran Islam, selaio
melalui aktivitas nyata (konkret) danesikap (perilaku), khwan juga mempergunakan sarana-
sarana media massa seperti surat kabar.maupun .majalah  (al-Banna, -1999:-17). -Pada“bagian-
bagian terdahulu telah dikemuk2kan bahwa Ikhwan juga mcnerbizkan (karya<karya .mereka
pada penerbitan-penerbitan mereka, seperti surat kabar, majatah, dan sebagainyar,

h, Menumbuhkan semangatjihad

Ikhwan menyadari_bahwa dakwah mereka tidak akan memperoleb kemecnangan
kecuati dengan jihad, vkpsﬂno'han, .dan pengobatan ji,.a raga. -Mereka -berjihad qquan
sebenar-benar jihad dan scruan Dzat Yang Maha Rah nan kepada mercka (al-Banna, 1999:
148). Di antara .scmua ciri-luar - biasa--yang, dimili'¢--lkhwan - adalal, pcnckanannya -pada
scmangat berjihad.Bagi gerakan ini, :amal ibadah :seorang |Muslim'tidak: akan bcrguna:sama
sckali bila ia tidak siap mempertaruhkan nya.va untuk membcla key.ikinan tanpa
mengharapkan balasan di dunia kecuali'karena ci-itanya 'kcpada Allah:swt dan'hari-akhirat.
Untuk memperkuat diri dalam melaksanakan jihad, Ikhwan mendirikan pcrkumpulan-
perkumpulan oiah raga (hal ini. juga telah dikemukakan rada bagian terdahulu) dan

kepanduan serta latihan kemiliteran bagi para pem’Uda yang akhirnya rmernbentuk pasukan
tentara sendiri. Qarnilah, 1993: 143),

Masih cukup banyak prestasi yan:¢ diraih olch Ikhwan. Kcberhasilan tkhwan sudah
dirasakan olch gencrasi-gencrasi sesudahnya tcrutama oglnisasi-org..nisasi |stam yang
memandang lkhwan scbagai organisasi yang patut dicontoh. Dcngan. mclihat hasil:hasil-yang
mereka peroleh itu dan dengan tketangguhan .merekz dalam .menghadapi setiap cobaan -yang

mcnimpanya, tkhwap memang pantas untuk dicontoh,

3. Bidang Keo,ganisasian
Ikhwan melihat bahwa masa kehidupan yang paling rawsn ti<lak ‘lain - aJalah, di-rnasa
peralihan. Olch ‘karena ‘itu -perlu ‘kesadaran ‘terhadap -masa-icrscbut. |Sdanjutnya. menyusun

langkah-langkah Le «lcpan, mcmpecrhatikan dan mcngenal. oricntasi  kchidupan, <lan
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(> "cara—"meoghadapmya -~ (al=Banoa, "1999. ~93)." K.

“dalam bat~rlini
ESPOSHD += sl

m— =i - ORGSR
| | i

berkomeotar: "

orgnisatoris _ yang_ _dlt_erny_ka_rLN_Qal_gm_typ_uhr_"ijlyvarr,.__.‘._. - -yang ,.]:qlgih - .mempe-llhatkan

peogaruhoya_ dalam_perkembangan organisasi modern dunia_ Islam" J996' 9_)

’
g~

untuk rp(_a[nbarlguo kep_ldupan yang lebih ball. Itulah orgnanlsasr-crganlsa5| yang berada di

bawab panii. ke-lslam-an. - . .. r.

e o —— - Clameat -

e

gerakan ini. sangat _sukses dan Iayak duadlkan refcren3| ba.gJ organlsa5|-organ|sa5| ylnl

sikap represlf _yang dllakonl Ikhwan Ikhwan

bergerak dalam bldang dakwah tefapi tentu _saja sedapat _muogkin meogesamplngkan S|kap-

> memang memahaml . Islam sccara

kooperebeosﬁ seblogga mereka berusaha melakoni _semua ajaran Islam tldak hanya satu

aspek saja sementara_yang faln dltloggalkan Sebab ]Ika hanya mengambll sebaglan aspek saja

akan tetjadl ketlmpangan de pada g|||rannya banyak pcrmasalahan don tuJuhan yang

menyuclutkao_ Islam sebagal akibat tldak mengamalkan Islam secara Ieajfall Ikhwan tidak

_____ s m eem—— T - e S pmim — ot

\

menghendakl hal- haI yang demlklan Kendati _ dem|k|a1 U hwan tetap sala banyak mendapat

..... ———

........ T B BRI SH m~— e

bambqtan dan tantangan sehlngga benturan fisikpun ti Iak jarang tetjadi, "bahkan mcreka rela

-l - PRODRTEN

dlpenjara dan babkan dlhukum mati.
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A. Kesimpulan

Tkhwanul Muslimin eukup diakui -seébagai -satah -satu -crganisasi | dakwah -yang
berperan di abad ke-20vyang lalu, bahkan samnai sekarang. la hadir:-€bagai reaksi atas-adanya
problema masyarakat terutama dalam bidarg keagamaan, pelitik dan ckonomi  di Mesic
Khususnya dan dunia Tslam umumnya. Pengr'cuan ini dibuktikzn dengan banyaknya erang
yang bergabung dengannya, bukan saja di Mesir sebagai ternpat ke'ahirannya bahkan di
berbagai negara lainnya.

Sebagai erganisasi dakwah Tkhwan merasa perlu memilis, ‘landasaa "ketja-yang jelas,
yaitu prinsip yang harus dipcrpegangi oleh organisasi tcrsebut, Prinsip ‘Tkhwan -pada. lasarnya
adalah pemahaman terha<lap Islam secara konperehenasif dan -universal, sehingga fkivitas
dakwah mercka berusaha rnenjangkau berbagai aspck yang dipahami- itu..

Dalam rangka mendapat 'basil -yang ~baik. <lan -maksimal,-maka " Ikhwan,--scbelum
melaksanakan Kkcgiatan clakwah terlcbih <lahulu , fru-nctapkan -percneana:*\--yal-g~ baik ~dan

matang, Perencanaan yang dilakukan Tkhwan temyata -memberil:an “kontribusi - besar- bagi

pencapaian-pencapeian dakwah di aba<l ini. Perencan.an itu, dirnulai dari fikrah (pemikiran)

' hingga penentuan langkah-langkah yang mereka tempu 1  dan pada kahirnya dakwah mercka
disambut dcngan baik olch scbagian bcsar ‘masyarakat [Mecsir bahkan rumat “Istam “lainnya. di
berbagai penjuru dunia. Barus diakui bahwa resiko setiap ‘kegiatan -pasti -ada, ‘tillggal
bagairnana mer gbadapi dan menyikapi resiko yang muncul. Bagi’ Ikhwan resiko- itu bukan
untuk dihindari sehingga flari dari ‘tujuan -organisasi, tetapi-untuk. dihadapi.aplipun-yang-akan
tetjadi, tidak terkecuali harus dipenjara bahkan ,dihtkum mati. Per.uangan, ;sekecil -apapun,
pasti- memilki dua sisi; pro dan kontra, tetapi jangan hanyut dengan yang pro dan jangan .;ula
putus asa dengan yang kontra. ltulah sikap Ikhwan.

Bagaimanapun, Tkhwan télah berupaya’ keras-menjadikan”dslam-melalui- gcrakannya
hidup di tengah-tenhiih masyarakat . dengan “berbagai -aktivitas <akwah - y:ulg -mclingkupi
berbagai aspek kehidupan; sosial keagarnaan, -politik, -pcmbangunan -sarnna fisik, ' keschatan,
penglidikan, pencrangan, dan scbagainya, yang -mcrcka -yakini islar.i -mengajarkannya.t islam

mengajarkan:- "Masuklah ke <alam Islam sceara ‘Kajjuh'/';lylismt!, tidak sctcngah-sctengah atau
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banya memilib yang menguntungkan saja". Untuk itulah aktivitas dakwah Ikhwan. diarahkan
untuk menjawab hal tersebut

Keberhasilan Ikhwan dapat disaksikan dari segi fisik dan non-fisik, sebagaiman:
aktivitas dakwahnya, bahkan juga dapat dilihat dari segi organisasinya yang cukup rapi dan
dikelola secara modem. Di dalamnya diajarkan sistem kadcrisasi, sistem pereocanaan,
peogorganisasian, persaudaraan, kesehatan dan kebugaran -fisik, kemandirian, dan seterusnya.
Keberhasilan ini menjadikan merekt"cukup disegani —haik kawan maupun lawan. Tetapi

semuanya mereka yakini sesuai dengan tuntunari Alguran dan Sunnch Nabi saw. dan mereka
betjalan meoiti jalannya "Salafilall'. e

B. Saran-Saran

Dengan memperhatikan ketertinggal: 12 umat Islam dil.anding orang-orar,g Barat,
Ikhwan merasa tersentuh (]an ingin melampaui mereka dengan tanoa harus berpaling dari
sumber ajaran Islam Alquran” dan Sunnah. lkhwa 1 kemudian rnendirikan organisasi yang
dikelola secara modem dengan mempergunakan - prinsip-prinsip manajcmen modern, salah
satunya planning (pereocanaan). Selayaknya organisasi-organisasi dakwah/Islam rnempclajari
prinsip, pereocanaan dan pelaksanaan ‘dakv‘vah Ikhwan. Seiayaknya melihat faktor-f iktor
peneotu keberhasilan mercka. Selayakoya memperhatikan malthaj dakwah dan viiionermercka.

Praktisi-praktisi ~ dakwah hendakoya selau  meningkatkan profesionalisme,
sebagaimana Ikhwan menerapkannya. Mereka tcrus-menerus bclajar clan ‘meningkatkan
kualitas diri  dengan tanpa harus dipuja olch manusia, tetapi hanya mcogharap pujaan
(kemuliaan) dari Al\ah swt Profesiooalisme yang pali 1g tinggi tidak lain adalah keikhlasan.
Dengan keikhlasan, maka pamrih-pam.rih duoiawiyah ikan turur serta mengiringioya, tetapi
jika pamrih-pamrih duoiawiyah yang dikejar-muogkin saja dapat=-tetapi kemuliaaan di sisi
Allah tidak akan diperoleh.

Bergabung c.alam satu gerakan atau organisasi dakwah jauh lebih baik ketimbang
beketja secara sendiri-sendiri, sebab akan lebih banyak yang bisa dikerjakan dengan
berkelompok ketimbang meogerjakan sesuatu dengan seorang 'diri. Kalaupun ‘tidak
mungkin' (dalarr. tanda kutip) meodirikan satu wadah yang orang Muslim mau bergabung
semuanya ke dalamnya, tetapi tetaplah menjadi bagian dari satu organisasi tcrtcntu yang

/umsm, terhadap Dakwah Islamiyah. Semoga Sukses, Insya Allah jH
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